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ABSTRAK 

 

Palang Merah Indonesia (PMI) adalah lembaga sosial kemanusiaan yang 

netral dan mandiri, yang didirikan dengan tujuan untuk membantu meringankan 

penderitaan sesama manusia akibat bencana. Proses bisnis Pelayanan Ambulans 

dimulai dari adanya permintaan ambulans, kemudian mengecek ketersediaan unit  

ambulans, lalu membuat surat tugas dan yang terakhir adalah membuat laporan 

aktivitas ambulans. Permasalahan saat ini, apabila ada permintaan ambulans maka 

harus mengecek ketersediaan ambulans ke lokasi ambulans karena belum ada 

pencatatan penggunaan ambulans. Permasalahaan lainya adalah kesulitan dalam 

pembuatan laporan aktivitas ambulans karena laporan aktivitas ambulans akan 

direkapitulasi pada akhir tahun karena jumlah yang sangat banyak.  

Solusi yang ditawarkan adalah Rancang Bangun Aplikasi Pelayanan 

Ambulans berbasis desktop yang  memudahkan dalam pengecekan ketersediaan 

unit ambulans dan memudahkan dalam membuat laporan aktivitas ambulans 

Berdasarkan hasil uji coba diperoleh bahwa aplikasi dapat mengetahui unit 

ambulans yang tersedia dan mempermudah dalam membuat laporan aktivitas 

ambulans. 

Kata Kunci : Pelayanan Ambulans, Penanganan Bencana  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Palang Merah Indonesia (PMI) adalah lembaga sosial kemanusiaan yang 

netral dan mandiri, yang didirikan dengan tujuan untuk membantu meringankan 

penderitaan sesama manusia akibat bencana, baik bencana alam maupun bencana 

akibat ulah manusia, tanpa membedakan latar belakang korban yang ditolong. 

Tujuannya untuk mengurangi penderitaan sesama manusia sesuai dengan 

kebutuhan dan mendahulukan keadaan yang lebih parah.  

 Ada beberapa proses bisnis pada PMI Kota Surabaya salah satunya 

Pelayanan Ambulans, Pelayanan Ambulans merupakan suatu layanan untuk 

memberikan jasa pertolongan pertama yang disertai juga transportasi medis 

berupa Ambulans yang didesain khusus dan berbeda dengan transportasi lainnya. 

Ambulans didesain agar dapat menangani pasien gawat darurat, memberikan 

pertolongan pertama dan melakukan perawatan intensif selama dalam perjalanan 

menuju rumah sakit rujukan. Pelayanan Ambulans sendiri terdapat 2 jenis yaitu 

penanganan bencana dan permintaan tim kesehatan 

Pada penanganan bencana prosesnya dimulai dari adanya laporan dari 

warga atau instansi melalui telepon atau radio Handy Talky (HT) kepada petugas 

piket, kemudian petugas piket mencatat ke dalam form info awal kejadian, 

kemudian petugas piket dan driver berangkat menggunakan Ambulans yang 

statusnya ready (peralatan dan perlengkapan sudah lengkap) setelah itu petugas 
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membuat laporan penanganan bencana, jika ada rujukan maka petugas piket akan 

membuat laporan ke dalam form rujukan. Setelah semua laporan dibuat Ambulans 

kembali ke markas PMI dan menyerahkan semua laporan ke Staff Bidang 

Penanggulangan Bencana dan Staff Bidang Penanggulangan Bencana mengisi 

form penanganan bencana sesuai laporan-laporan tersebut. 

Adapun proses bisnis untuk permintaan tim kesehatan dimulai dari panitia 

acara atau  Event Organizer (EO) mengirim surat kepada PMI. Selanjutnya surat 

tersebut dicek oleh bagian administrasi apakah sudah sesuai dengan format atau 

tidak. Jika surat tersebut sudah sesuai formatnya, maka akan diserahkan ke staff 

bidang pelayanan. Kemudian Staff Bidang Pelayanan untuk mengecek jadwal 

pemesanan kegiatan apakah waktu permintaan tim kesehatan pada surat tersebut 

masih tersedia unit Ambulans. Jika Ambulans tersedia, Maka Staff Bidang 

Pelayanan meminta Personil kepada staff bidang Relawan dan unit ambulans 

kepada staff bidang ambulans sesuai surat permintaan. Salah satu personil 

ditetapkan sebagai Koordinator lapangan, kemudian Staff Bidang pelayanan 

membuat  surat tugas dengan 3 lampiran yang masing-masing diserahkan kepada 

EO atau Panitia kegiatan, Kepala Bidang Pelayanan dan bagian Administrasi. 

Setelah  selesai Koordinator lapangan membuat laporan di dalam form daftar 

pasien dan laporan tersebut akan diserahkan kepada Staff Bidang pelayanan. 

Berdasarkan proses bisnis Pelayanan Ambulans terdapat permasalahan 

terkadang Kepala bidang Pelayanan sosial langsung menindak lanjuti surat 

permintaan tim kesehatan tanpa mengecek jadwal pemesanan kegiatan apakah 

pada waktu  tersebut tersedia unit Ambulans yang siap digunakan. Hal itu 
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menyebabkan pihak PMI harus membatalkan permintaan tim kesehatan kepada 

pihak panita acara atau  Event Organizer (EO) 

Permasalahan berikutnya adalah pengarsipan laporan aktivitas ambulans, 

Karena laporan aktivitas ambulans akan direkapitulasi pada akhir tahun karena 

jumlah yang sangat banyak,  Jika dalam 1 (satu) hari rata-rata terdapat 2 (dua) 

aktivitas ambulans maka dalam 1 (satu) tahun terdapat 730 laporan aktivitas 

ambulans dan laporan tersebut masih berupa dokumen, Dan jika ingin mencari 

atau merekapitulasi laporan aktivitas ambulans dengan spesifikasi tertentu 

biasanya akan membutuhkan waktu sekitar 1 (satu) sampai 2 (dua) jam. 

Oleh karena itu dibuatlah suatu sistem Aplikasi Pelayanan Ambulans 

berbasis Desktop yang memberikan solusi pada permasalahan-permasalahan 

diatas seperti Mempermudah dalam pencarian laporan  dan mempermudah dalam 

pencarian unit Ambulans yang tersedia,  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana merancang dan membangun  Aplikasi 

Pelayanan Ambulans pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya ? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi ruang lingkup batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi mencakup penjadwalan unit Ambulans dan laporan 

2. Tidak membahas biaya pelayanan ambulans. 
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1.4 Tujuan 

   Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan Aplikasi Pelayanan Ambulans Pada 

Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya aplikasi ini adalah Membantu 

Bidang pelayanan agar mempermudah proses pelayanan Ambulans 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir (TA) ini ditulis dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan yang terjadi, 

perumusan masalah atau ruang lingkup pekerjaan TA. Tujuan 

dilakukannya penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan buku ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang akan digunakan sebagai 

acuan pada saat atau sebelum melakukan penelitian. Teori tersebut. 

BAB III  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan-tahapan hingga 

menemukan solusi untuk permasalahan penelitian. Tahapan-

tahapan tersebut dapat dimulai dari pengumpulan data, identifikasi 

permasalahan, analisis permasalahan, solusi permasalahan sampai 
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pada perancangan sistem, seperti document flow, system flow, data 

flow diagram, desain ERD yang terdiri dari conceptual data model 

(CDM) maupun physical data model (PDM), struktur basis data, 

dan interface berupa capture dari setiap form pada sistem yang 

dibuat. 

BAB IV  IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai implementasi sistem yang 

dibuat, evaluasi hasil uji coba dimana sistem tersebut 

menghasilkan output yang sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran untuk proses 

pengembangan sistem di masa mendatang 

 

 

 
 
 



 
 

 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini digunakan landasan teori yang 

membahas tentang teori yang dijadikan sebagai acuan dalam menyelesaikan 

permasalahan.  

 
2.1 Pelayanan Ambulans 

Pelayanan Ambulans merupakan suatu layanan untuk memberikan jasa 

pertolongan pertama yang disertai juga transportasi medis berupa Ambulans yang 

didesain khusus dan berbeda dengan transportasi lainnya. Ambulans didesain agar 

dapat menangani pasien gawat darurat, memberikan pertolongan pertama dan 

melakukan perawatan intensif selama dalam perjalanan menuju rumah sakit 

rujukan. Pelayanan Ambulans sendiri terdapat 2 jenis yaitu Penanganan Bencana 

bencana dan permintaan tim kesehatan (Pedoman Pertolongan Pertama PMI,2010) 

 
2.2 System Development Life Cycle 

       System Development Life Cycle (SDLC) atau Siklus Hidup Pengembangan 

Sistem adalah metode pengembangan sistem tradisional yang digunakan sebagian 

besar organisasi saat ini. SDLC adalah kerangka kerja ( framework) yang 

terstruktur yang berisi proses-pro ses sekuensial di mana sistem informasi 

dikembangkan (Turban, 2003). 
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Menurut Pressman (2015) Waterfall Model adalah model klasik yang 

bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Berikut ini gambaran 

dari Waterfall Model.dapat dilihat pada Gambar 2.1 

            Gambar 2.1 Model pengembangan Waterfall (Pressman, 2015) 

1. Communication 

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada 

konsumen/pengguna. Langkah awal ini merupakan langkah penting karena 

menyangkut pengumpulan informasi tentang kebutuhan 

konsumen/pengguna. 

2. Planning 

Setelah proses communication ini,kemudian menetapkan rencana untuk 

pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan 

dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil 

yang akan dibuat, dan jadwal  pengerjaan. 

3. Modeling 

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan  perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat 

coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur 

software, representasi interface, dan detail (algoritma)  prosedural. 

 
 



10 
 

 

4. Construction 

Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding 

atau pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa 

dikenali oleh komputer. Programmer akan  menerjemahkan  transaksi  

yang   diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara 

nyata dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer 

akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka 

akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing 

adalah   menemukan   kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk 

kemudian bisa diperbaiki. 

5. Deployment 

Tahapan ini bisa dikatakan  final  dalam pembuatan sebuah software atau 

sistem. Setelah melakukan  analisis,  desain  dan  pengkodean maka sistem 

yang sudah jadi akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat 

harus dilakukan  pemeliharaan  secara berkala 

 
2.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu informasi yang utuh ke 

dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi terhadap kriteria yang 

ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah tersebut serta 

mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam membangun aplikasi. 

Analisis dan perancangan sistem dipergunakan untuk menganalisis, merancang 

dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat 
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dicapai melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi. (Kendall dan 

Kendall, 2004). 

2.4 Data Flow Diagram 

Pada tahap ini, desain sistem menggunakan notasi dapat membantu 

komunikasi dengan pemakkai/user sistem untuk memahami sistem tersebut secara 

logika. Diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus 

dari data sistem ini dikenal dengan nama Data Flow Diagram (DFD). DFD 

berfungsi untuk mengggambarkan proses aliran data yang terjadi di dalam sistem 

dari tingkat yang tertinggi sampai yang terendah, yang memungkinkan untuk 

melakukan dekomposisi, mempartisi atau membagi sistem ke dalam bagian-

bagian yang lebih kecil dan lebih sederhana. DFD fokus pada aliran data dari dan 

ke dalam sistem. (Kendall dan Kendall, 2004). 

 
2.5 Entity Relationship Diagram 

Menurut Whitten (2007, p381), ERD adalah model data yang menggunakan 

beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam konteks entitas dan hubungan 

yang dideskripsiskan oleh data tersebut. ERD merupakan proses yang 

menunjukkan hubungan antar tiap entitas dan relasinya. Kardinalitas daam ERD 

dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. One to one relation 

Jenis hubungan antar table yang menggunakan bersama sebuah kolom 

primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali untuk 

alas an keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya satu departemen hanya 

mengerjakan satu  jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan 

oleh satu departemen saja. 
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2. One to many relation 

Jenis hubungan antar table yang menghubungkan satu record pada satu 

table dengan beberapa record pada table lain. Jenis hubungan ini merupakan 

yang paling sering digunakan. 

3. Many to many relation 

Jenis hubungan antar table yang menghubungkan beberapa record pada 

satu table dengan beberapa record pada table lain.  

 
2.6 Basis Data 

     Menurut Ladjamudin (2013:129), Database adalah sekumpulan data 

store (bisa dalam jumlah yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, 

oftical disk, magnetic drum, atau media penyimpanan sekunder lainya. Dari 

pengertian diatas penulis menyimpulkan Database adalah sekumpulan file yang 

saling berhubungan yang menyimpan data dan tersimpan dalam sebuah media 

penyimpanan. 

2.7  SQL Server 2008 

Basis data (database) dapat didefinisikan sebagai himpunan kelompok 

data yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak 

dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah (Hidayatullah, 2012). 

Sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) adalah sebuah program 

komputer yang dirancang untuk mengatur atau memanajemen sebuah basis data 

sebagai sekumpulan data yang disimpan secara teratur, dan melakukan operasi-

operasi data atas permintaan penggunanya. Beberapa contoh RDBMS yang 
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sering digunakan adalah Oracle, SQL Server, Microsoft Access, dan MySQL. 

SQL adalah singkatan dari Structured Query Language. Microsoft SQL Server 

adalah sebuah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) produk 

Microsoft.  

Bahasa Query utamanya adalah Transact-SQL yang merupakan 

implementasi dari SQL standar ANSI/ISO yang digunakan oleh Microsoft dan 

Sybase. Umumnya SQL Server digunakan di dunia bisnis yang memiliki basis 

data berskala kecil sampai menengah, akan tetapi dengan seiring 

perkembangannya SQL Server digunakan pada basis data berskala besar. 

Microsoft SQL Server dan Sybase/ASE dapat berkomunikasi lewat jaringan 

dengan menggunakan protokol TDS (Tabular Data Stream). Selain itu, 

Microsoft SQL Server juga mendukung ODBC (Open Database Connectivity), 

dan mempunyai driver JDBC untuk bahasa pemrograman Java. Fitur yang lain 

dari SQL Server ini adalah kemampuannya untuk membuat basis data mirroring 

dan clustering. 

 
2.8 Microsoft Visual Basic .Net 

Microsoft Visual Basic .NET adalah sebuah alat untuk mengembangkan 

dan membangun aplikasi yang bergerak diatas sistem .NET Fremawork, dengan 

menggunakan bahasa BASIC. Dengan menggunakan alat ini, para pembuat 

program dapat membangun aplikasi Windows Forms. Alat ini dapat diperoleh 

secara terpisah dari beberapa produk lainnya (seperti Microsoft Visual C++, 

Visual C#, atau visual j#) atau juga dapat diperoleh secara terpadu dalam 

Microsoft visual Studion .NET (Yuswanto, 2005). 
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Bahasa Visual Basic .NET sendiri menganut paradigm bahasa 

pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari Microsot 

Visual Basic versi sebelumnya yang dimplementasikan diatas .NET Framework. 

Peluncurannya mengundang kontrovensi, mengingat banyak sekali perubahan 

yang dilakukan oleh Microsoft, dan versi baru ini tidak kompatibel dengan versi 

terdahulu. 

 
2.9 Aplikasi   

Menurut (Jogiyanto, 2003) aplikasi adalah perangkat lunak yang  

digunakan untuk melayani berbagai macam kebutuhan. Teknologi canggih dari  

sebuah perangkat keras akan berfungsi bila diberi instruksi-instruksi tertentu.  

Instruksi-instruksi yang diberikan disebut dengan perangkat lunak (software). 

 

2.10 Document Flow  

Document Flow adalah bagan yang menunjukkan alur dalama program 

ataupun prosedur sistem secara fisik. Bagian alur digunakan terutama untuk alat 

bantu komunikasi dan dokumentasi (Hartono, 2005). 

2.11 Data 

Data adalah kumpulan dari angka-angka maupun karakter-karakter yang 

tidak memiliki arti namun merupakan keterangan yang benar dan nyata. Data 

dapat diolah sehingga menghasilkan informasi. Data adalah bentuk material atau 

bahan baku yang belum mempunyai makna atau belum berpengaruh langsung 

kepada pengguna hingga perlu diolah untuk menghasilkan suatu yang lebih 

bermakna (Agus Mulyanto, 2009). 
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2.12 Ambulans 

Ambulans  adalah kendaraan yang dirancang khusus untuk mengangkut orang 

sakitatau terluka untuk mendapatkan fasilitas medis. Kebanyakan ambulans adalah 

kendaraanbermotor, meskipun helikopter, pesawat terbang, dan perahu juga 

digunakan. Interior ambulans memiliki ruang untuk satu atau lebih pasien 

ditambah beberapa personil gawatdarurat medis. Hal ini juga berisi berbagai 

perlengkapan dan peralatan yang digunakan untuk member pertolongan kepada 

pasien saat perjalanan.(Suhartono,2007) 

Tujuan penggunaan ambulans adalah:  

1. Pertolongan Penderita Gawat Darurat PraRumah Sakit 

2. Pengangkutan penderita dawat darurat yang sudah distabilkan darilokasi 

kejadian ke tempat tindakan definitif atau ke Rumah Sakit 

3. Sebagai kendaraantransport rujukan. 

PERSYARATAN AMBULANS 

1. Kendaraan roda empat atau lebih dengan suspensi lunak  

2. Menggunakan pengatur udara AC dengan pengendali di ruang pengemudi. 

3. Pintu belakang dapat dibuka ke arah atas. 

4. Ruang penderita tidak dipisahkan dari ruang pengemudi 

5. Tempat duduk petugas di ruang penderita dapat diatur/ dilipat 

6. Dilengkapi sabuk pengaman bagi pengemudi dan pasien 

7. Ruang penderita cukup luas untuk sekurangnya dua tandu. Tandu dapat 

dilipat. 

8. Ruang penderita cukup tinggi sehingga petugas dapat berdiri tegak untuk 

melakukan tindakan 
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9. Gantungan infus terletak sekurang-kurangnya 90 sm di atas tempat penderita 

10. Lampu ruangan secukupnya 

11. Lemari obat dan peralatan 

12. Penyimpan air bersih 20 liter, wastafel dan penampungan air limbah 

13. Sirine dua nada 

14. Lampu rotator warna merah  

15. Radio komunikasi dan telepon genggam di ruang kemudi 

16. Buku petunjuk pemeliharaan semua alat berbahasa Indonesia Tata tertib 

berkendara 

17. Mematuhi peraturan lalu lintas yang berlaku 

18. Kecepatan kendaraan kurang dari 40 km di jalan biasa, 80 km di jalan bebas 

hambatan. 

19. Petugas memakai seragam ambulans dengan identitas yang jelas

 
 



 
 

BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

 

Pada bab ini akan membahas tentang analisis permasalahan dan  

perancangan sistem dalam Rancang Bangun Aplikasi Pelayanan Ambulans pada 

Palang Merah Indonesia kota Surabaya. Berdasarkan System Development Life 

Cycle (SDLC) yang digunakan.yaitu communication, planning, modelling, 

construction, deployment 

` Dalam melakukan communication, ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan. Adapun tahap-tahap dalam analisis sistem yang dilakukan adalah 

analisis proses bisnis, analisis permasalahan, solusi permasalahan, dan analisis 

kebutuhan pengguna. Identifikasi permasalahan dilakukan dengan proses 

wawancara dan  observasi pada Palang Merah Indonesia kota Surabaya.. 

Wawancara dan observasi dilakukan untuk mengetahui proses bisnis pelayanan 

ambulans yang ada pada Palang Merah Indonesia kota Surabaya. 

Dalam melakukan proses planning tahap-tahap yang dilakukan adalah 

membuat jadwal dan estimasi waktu dalam proses pembuatan aplikasi. 

Pada proses modelling bertujuan untuk menghasilkan perancangan yang  

memenuhi kebutuhan aplikasi yang ditentukan selama proses communication dan  

planning. Pada proses ini akan menganalisis proses bisnis dan permasalahan, serta 

merancang skema aplikasi. 

construction merupakan proses membuat kode (code generation). Tahapan 

inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam pembuatan rancang bangun 

aplikasi pelayanan ambulans, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan 

17 
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dalam  tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing 

terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-

kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki.   

Langkah terakhir yaitu deployment, tahapan ini bisa dikatakan final dalam  

pembuatan aplikasi. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka 

sistem yang sudah jadi akan digunakan pengguna. Kemudian software yang telah 

dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala  

3.1  Analisis Sistem 

Pada analisis sistem akan dibahas tentang bagaimana analisis sistem yang 

meliputi Analisis proses bisnis, analisis permasalahan, dan solusi yang diberikan 

untuk permasalahan pada Rancang Bangun Aplikasi Pelayanan Ambulans pada 

Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya. 

3.1.1 Analisis Proses Bisnis 

Pada tahapan analisis ini akan dilakukan analisis terhadap proses bisnis 

yang terjadi pada pengendalian persediaan obat pada Palang Merah Indonesia 

Kota Surabaya Surabaya. Tahapan yang dilakukan dalam analisis proses bisnis 

yaitu dengan melakukan identifikasi masalah, identifikasi pengguna, identifikasi 

data, dan identifikasi fungsi.  

A. Document Flow 

Document flow adalah bagan yang menunjukkan aliran dokumen dari satu 

bagian ke bagian lain dalam suatu sistem. Berikut adalah document flow aplikasi 

pelayanan ambulans pada Palang Merah Indonesia Kota Surabaya 
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A1. Document Flow Pemesanan Kegiatan 

Deskripsi document flow proses pemesanan kegiatan PMI Kota Surabaya 

dimulai dari relawan mengirim surat permintaan tim kesehatan ke PMI Kota 

Surabaya. Surat tersebut diterima oleh staff bidang pelayanan lalu staff bidang 

pelayanan mengecek waktu permintaan tim kesehatan apakah pada waktu tersebut 

tersedia sebagai ambulans jika tidak tersedia maka permintaan tim kesehatan akan 

dibatalkan dan jika tersedia maka surat tersebut akan diarsip dan akan ditindak 

lanjuti. Hasil rancangan document flow proses pemesanan kegiatan di PMI Kota 

Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.1 

Dokumen flow Pemesanan Kegiatan

Bagian AdministrasiPelanggan Staff Bidang Pelayanan

Ph
as

e

mulai

Surat permintaan 
tim kesehatan

selesai

Surat permintaan 
tim kesehatan

Surat permintaan 
tim kesehatan

Mengecek 
ketersediaan 

ambulans

1

Mengisi 2 
form 

pemesanan 
kegiatan

Tersedia ?

Membuat 
surat 

permintaan

Menyerahkan 
surat kepada 
staff bidang 
pelayanan

Daftar 
pemesanan 

kegiatan

Form 
pemesanan 

kegiatan terisiForm 
pemesanan 

kegiatan terisi

Memberikan 1 
form kepada 

pelanggan sebagai 
tanda bukti

iya

Form pemesanan 
kegiatan

Surat tersebut 
akan 

dikembalikan 
oleh pelanggan

Surat permintaan 
tim kesehatan

Surat permintaan 
tim kesehatan

tidak

Membuat 2 
form 

pemesanan 
kegiatan

Gambar 3.1 Document flow Pemesanan Kegiatan 
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A2. Document Flow Proses Penugasan Kegiatan PMI Kota Surabaya 

      Deskripsi document flow proses penugasan kegiatan PMI Kota Surabaya 

dimulai dari staff bagian pelayanan memberikan form permintaan personil dan 

form permintaan ambulanas masing-masing kepada staff bidang relawan dan staff 

bidang ambulans. Setelah Staff bidang relawan dan Staff bidang ambulans 

mengisi formnya masing-masing. Form-form tersebut kembali diberikan kepada 

staff bidang pelayanan ambulans untuk dibuatkan surat tugas dengan rangkap 3 

(tiga) yang masing-masing akan diserahkan kepada Relawan, Kepala Bagian 

Pelayanan dan Bagian Admininstrasi untuk diarsip. Hasil rancangan document 

flow proses penugasan kegiatan di PMI Kota Surabaya dapat dilihat pada Gambar 

3.2 

Dokumen flow Penugasan Kegiatan

Staff Bidang RelawanStaff Bidang Pelayanan Staff Bidang Ambulans

Ph
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e

mulai

Form permintaan 
personil

Membuat form 
permintaan 
personil dan 

ambulans 

Form permintaan 
ambulans

Menindak 
lanjuti 

pemesanan 
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Form permintaan 
personil terisi
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form 

permintaan 
ambulans

Form permintaan 
ambulans terisi

Membuat 
surat tugas

Surat tugas

Selesai

Form permintaan 
personil 

Form permintaan 
ambulans

Mengisi 
form 

permintaan 
personil

Form permintaan 
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Form 
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Gambar 3.2 Document flow Penugasan Kegiatan 
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A3.  Document Flow Proses Penanganan Bencana PMI Kota Surabaya 

       Deskripsi document flow proses Penanganan Bencana PMI Kota Surabaya 

dimulai dari petugas piket memberikan laporan penanganan bencana kepada staff 

penanggulangan bencana. Kemudian staff penanggulangan bencana mengisi form 

penanganan bencana. Hasil rancangan document flow proses penugasan kegiatan 

di PMI Kota Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.3 

Dokumen flow Penanganan Bencana

Staff Bidang Penanggulangan BencanaPetugas Piket

Ph
as

e

mulai

form 
Penanganan 
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form 
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Mengarsip data 
penanganan 

bencana

form 
Penanganan 

Bencana

Gambar 3.3 Document flow Penanganan Bencana 
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.3.1.2 Analisis Permasalahan 

Pada tahap analisis permasalahan ini membahas mengenai langkah – 

langkah yang dikerjakan pada tahap awal perancangan aplikasi pelayanan 

ambulans pada Palang Merah Indonesia Kota Surabaya. Pengamatan dimulai 

dengan melakukan analisis berdasarkan kegiatan manual, hasil wawancara dengan 

staff dan pimpinan di Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya yang terjadi 

pada bagian-bagian yang terkait dengan proses pelayanan ambulans 

Dari analisis permasalahan diatas yang telah dilakukan maka ditemukan 

beberapa masalah yang sering terjadi di sistem pelayanan ambulans. Belum ada 

database untuk menyimpan data relawan yang masih aktif atau sudah tidak aktif, 

karena jumlah relawan PMI yang sangat banyak sekitar 3000 relawan, Proses 

penentuan personil yang bertugas membutuhkan waktu yang lama. Belum adanya 

database untuk ambulans dan unit ambulans sangat terbatas yaitu 4 (empat) unit. 

Proses penentuan unit ambulans yang akan bertugas sering terjadi kesalahan 

diantaranya tidak ada pemberitahuan bahwa unit ambulans tidak tersedia dan tidak 

ada pemberitahuan bahwa unit ambulans mengalami kerusakan dan tidak bisa 

digunakan. Akibatnya proses penentuan unit ambulans menjadi lambat. Proses 

pemesanan kegiatan membutuhkan waktu yang lama karena masih menggunakan 

kertas, Sehingga staff bidang pelayaan mengalami kesulitan dalam proses 

pencarian data pemesanan kegiatan dan sering mengalami kehilangan data karena 

terjadi penumpukan data. 
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Tabel 3. 1 Pemetaan Permasalahan Pelayanan Ambulans 

No. Masalah Dampak 

1. Belum ada database untuk 

menyimpan data relawan yang 

masih aktif atau sudah tidak aktif. 

Proses penentuan personil yang bertugas 

membutuhkan waktu yang lama. 

2. Tidak adanya pemberitahuan 

tentang status ketersediaan 

ambulans 

Sehingga staff bidang ambulans tidak 

mengetahui unit ambulans yang tersedia 

3. Proses penjadwalan pemesanan 

kegiatan masih manual . 

staff bidang pelayaan mengalami 

kesulitan dalam proses pencarian data 

pemesanan  kegiatan dan sering 

mengalami kehilangan data karena 

terjadi penumpukan data. 

4. Proses pendataan laporan 

penanganan bencana PMI kota 

Surabaya membutuhkan waktu 

yang cukup lama karena masih 

menggunakan media kertas 

Sehingga staff bidang penanggulangan 

bencana mengalami kesulitan dalam 

proses pencarian dan rekapitulasi 

laporan penanganan bencana. 

 

3.1.3 Solusi Permasalahan 

Dari hasil identifikasi permasalahan diperoleh hasil dari kebutuhan sistem 

Aplikasi pelayanan ambulans, sebagai berikut : 
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1. Sistem yang dirancang harus mengatasi kesalahan dan mempercepat proses 

penentuan personil oleh staff bagian relawan. 

2. Sistem yang dirancang harus dapat memberikan pemberitahuan kepada staff 

bidang ambulans tentang status unit ambulans yang siap digunakan. 

3. Sistem yang dirancang harus dapat mempermudah proses pemesanan 

kegiatan. 

4. Sistem yang dirancang harus dapat mempermudah proses pencarian dan 

rekapitulasi laporan penanganan bencana. 

3.1.4  Analisis Kebutuhan Pengguna 

Dengan adanya permasalahan seperti telah dijelaskan maka perancangan 

sistem ini dimulai dari proses identifikasi informasi kebutuhan pengguna, seperti 

kepada siapa informasi disampaikan, informasi apa saja yang perlu disajikan, dan 

seberapa detail informasi tersebut disampaikan, tujuan informasi tersebut bagi 

pengguna, dan data apa yang diperlukan untuk mendapat informasi tersebut. 

Berikut ini adalah data-data yang akan digunakan diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi yang dilakukan di Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya. 

Data pengguna digunakan untuk memberikan hak akses atau hak login 

kepada pengguna terhadap aplikasi yang akan dibuat. Detail informasi apa saja 

yang didapat dari aplikasi untuk pengguna. Berikut merupakan data pengguna dan 

detail kebutuhan pengguna dari hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan. 

1. Staff Bidang Relawan 

Data kebutuhan pengguna merupakan penjelasan mengenai data dan 

informasi apa yang dibutuhkan oleh staff bidang relawan. 
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Tabel 3.2. Data kebutuhan pengguna Staff Bidang Relawan  

Peran Data yang dibutuhkan Informasi 

Menginput data Relawan Data Relawan Informasi 

mengenai 

indentitas relawan  

Memasukan data relawan 

yang akan bertugas 

Data Pemesanan Kegiatan Data Penugasan 

Personil  

 

2. Staff Bidang Ambulans 

Data kebutuhan pengguna merupakan penjelasan mengenai data dan 

informasi apa yang dibutuhkan oleh staff bidang ambulans. 

Tabel 3.3. Data kebutuhan pengguna Staff Bidang Ambulans  

Peran Data yang 
dibutuhkan 

Informasi 

Pendaftaran unit ambulans 

meliputi data unit ambulans 

Data Ambulans Informasi mengenai data 

ambulans 

Memasukan data ambulans yang 

akan digunakan saat  bertugas 

Data Pemesanan 

Kegiatan 

Data Penugasan Ambulans 

3. Staff Bidang Pelayanan 

Data kebutuhan pengguna merupakan penjelasan mengenai data dan 

informasi apa yang dibutuhkan oleh staff bidang pelayanan. 

Tabel 3.4. Data kebutuhan pengguna Staff Bidang Pelayanan  

Peran Data yang dibutuhkan Informasi 

Memasukan data pemesanan 

kegiatan 

Data Pemesanan 

kegiatan 

Informasi mengenai 

data pemesanan 

kegiatan 

Memasukan data penugasan 

kegiatan 

1. Data Pemesanan 

Kegiatan 

Data Penugasan 

Kegiatan 
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Peran Data yang dibutuhkan Informasi 
2. Data Relawan 

  

Mengecek ketersediaan 

ambulans 

1. Data pemesanan 

kegiatan 

2.  Data Ambulans 

Data ketersediaan 

ambulans 

Cetak Surat Tugas Data Penugasan 

Kegiatan 

Surat Tugas 

 

4. Staff Bidang Penanggulangan Bencana 

Data kebutuhan pengguna merupakan penjelasan mengenai data dan 

informasi apa yang dibutuhkan oleh staff bidang penanggulangan bencana. 

Tabel 3.5. Data kebutuhan pengguna Staff Bidang Penanggulangan bencana  

Peran Data yang dibutuhkan Informasi 

Memasukan data 

penanganan bencana  

Data penanganan bencana Informasi mengenai data 

penanganan bencana 

Merekapitulasi data 

penanganan  bencana 

Data penanganan bencana 

  

Jumlah penanganan bencana 

oleh PMI Kota Surabaya 

 

5. Kepala Staff Bidang Pelayanan 

Data kebutuhan pengguna merupakan penjelasan mengenai data dan 

informasi apa yang dibutuhkan oleh staff bidang penanggulangan bencana. 
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Tabel 3.6. Data kebutuhan pengguna Kepala Bidang Pelayanan  

Peran Data yang dibutuhkan Informasi 

Melihat daftar relawan  Data Relawan Informasi mengenai data 
Relawan 

Melihat daftar ambulans Data Ambulans Informasi mengenai daftar 

Ambulans 

Melihat histori relawan 1. Data Relawan 
2. Data penugasan 

personil 
3. Data penanganan 

bencana 

Informasi mengenai histori 

tentang kegiatan relawan 

Merekapitulasi data 

penanganan  bencana 

Data penanganan bencana 

  

Informasi tentang detil 

penanganan bencana oleh 

PMI Kota Surabaya 

 

3.1.5  Analisis Kebutuhan Data 

Dari analisis kebutuhan pengguna telah dibuat, maka dibutuhkan data – 

data yang nantinya akan menunjang proses perancangan aplikasi pelayanan 

ambulans yang meliputi : 

1. Data Relawan 

Data Relawan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan master 

Relawan pada aplikasi yang akan dibuat. 

2. Data Ambulans 

Data Ambulans digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan master 

Ambulans pada aplikasi yang akan dibuat. 

3. Data Pemesanan Kegiatan 

Data pemesanan kegiatan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

master pemesanan kegiatan pada aplikasi yang akan dibuat 

4. Data Penugasan personil 
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Data penugasan personil digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

master penugasan kegiatan pada aplikasi yang akan dibuat 

5. Data Penugasan ambulans 

Data penugasan ambulans digunakan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan master penugasan ambulans pada aplikasi yang akan dibuat 

6. Data Penugasan kegiatan 

Data penugasan kegiatan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

master penugasan kegiatan pada aplikasi yang akan dibuat 

7. Data Penanganan bencana 

Data penugasan kegiatan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

master penugasan kegiatan pada aplikasi yang akan dibuat 

3.1.6   Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan fungsi yang akan dibuat pada aplikasi 

sesuai dengan analisis kebutuhan dari masing-masing pengguna. Berikut 

merupakan kebutuhan fungsional pada aplikasi 

A. Fungsi mengelola data master pemesanan kegiatan 

    Fungsi ini digunakan untuk mengelola data master pemesanan kegiatan 

meliputi : menambah, mengubah, dan menghapus data pemesanan kegiatan 

Tabel 3.7 Kebutuhan Fungsional mengelola data master pemesanan 
kegiatan 

Nama Fungsi Pemesanan kegiatan 

Pengguna Staff Bidang Pelayanan 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

Staff bidang pelayanan untuk mengelola data 

master pemesanan kegiatan meliputi : menambah, 
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mengubah, dan menghapus data pemesanan 

kegiatan 

Kondisi Awal Data pemesanan kegiatan 

Alur Normal 

Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah Data Master Pemesanan kegiatan 

Pengguna memilih 

menu data master 

pemesanan kegiatan  

untuk ditambah. 

Sistem akan 

menampilkan menu 

pilihan data master 

pemesanan kegiatan 

berserta cara pengisian 

formnya. 

Setelah melakukan 

penginputan data 

pemesanan kegiatan, 

maka pengguna 

diharuskan menekan 

tombol “simpan”. 

Sistem akan melakukan 

fungsi penambahan data 

dari form inputan data 

simpan, jika berhasil 

maka akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil disimpan, jika 

tidak maka akan muncul  

pemeberitahuan 

kesalahan pengisian 

data. 

Mengubah Data Master pemesanan kegiatan 

Didalam data master 

pemesanan kegiatan 

pengguna dapat 

memilih data 

Sistem akan menampilkan 

data yang dicari  melalui 

no id pemesanan kegiatan 

untuk melakukan 
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pemesanan kegiatan 

pada tabel pemesanan 

kegiatan, lalu 

masukan kembali data 

pemesanan kegiatan 

kemudian tekan 

tombol ‘simpan 

pengubahan data 

pemesanan kegiatan 

sesuai no id tersebut 

Menghapus Data Master Ambulans 

Pada tabel pemesanan 

kegiatan pengguna 

memilih data 

pemesanan kegiatan 

yang dihapus, kemudian 

pengguna menekan 

tombol ‘hapus’ 

Sistem akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil dihapus 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data 

master pemesanan kegiatan 

 

B. Fungsi mengecek ketersediaan ambulans 

     Fungsi ini digunakan untuk mengecek ketersediaan ambulans sesuai waktu 

pemesanan kegiatan  

Tabel 3.8. Kebutuhan Fungsional Mengecek ketersediaan ambulans 
 

Nama Fungsi Mengecek ketersediaan ambulans 

Pengguna Staff Bidang Ambulans 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

Staff bidang pelayanan untuk mengecek 

ketersedian ambulans menurut waktu pemesanan 
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kegiatan  

Kondisi Awal Data pemesanan kegiatan 

Alur Normal 

Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mengecek ketersediaan ambulans 

Pengguna memilih 

menu data cek 

ketersediaan ambulans 

dan memasukan tanggal 

yang ingin dicek 

Sistem akan 

menampilkan menu 

tabel data pemesanan 

kegiatan sesuai tanggal 

yang dimasukkan. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data 

master ambulans 

 

C. Fungsi mengelola data master Penugasan Personil 

     Fungsi ini digunakan untu  menginputkan Penugasan Personil. Meliputi 

menambah, mengubah, dan menghapus data Penugasan Personil 

Tabel 3.9. Kebutuhan Fungsional mengelola data master Penugasan 
Personil 

 
Nama Fungsi Penugasan Personil 

Pengguna Staff Bidang Relawan 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan Staff 

bidang relawan untuk menginputkan data Relawan 

(KSR, Perawat, Dokter dan Driver) yang akan 

bertugas sesuai data pemesanan kegiatan 

Kondisi Awal Data Pemesanan Kegiatan Data Master KSR, Data 

Master Perawat, Data Master Dokter dan Data 
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Master Driver  

Alur Normal 

Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah Data Penugasan Personil 

Pengguna memasukan 

no id pemesanan 

kegiatan atau memilih 

data pemesanan 

kegiatan 

Sistem akan menampilkan 

menu data penugasan 

personil 

Setelah melakukan 

penginputan data 

penugasan personil, 

maka pengguna 

diharuskan menekan 

tombol “simpan”. 

Sistem akan melakukan 

fungsi penambahan data 

dari form inputan data 

penugasan personil, jika 

berhasil maka akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil disimpan, jika 

tidak maka akan muncul  

pemeberitahuan kesalahan 

pengisian data. 

Mengubah Data Master Penugasan Personil 

Didalam data master 

penuguasan personil 

pengguna dapat 

memilih untuk 

mengubah data 

penugasan personil 

Sistem akan menampilkan 

data yang dicari  melalui no 

id pemesanan kegiatan 

untuk melakukan 

pengubahan data penugasan 

personil sesuai no id 

tersebut 
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Menghapus Data Master Penugasan Personil 

Didalam data master 

pasien pengguna dapat 

Menghapus data 

relawan  yang telah di 

isikan. 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil dihapus 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data 

penugasan personil 

 

D. Fungsi Mengelola data master penugasan ambulans 

    Fungsi ini digunakan untuk mengelola data master ambulans meliputi : 

menambah, mengubah, dan menghapus data ambulans. 

Tabel 3.10. Kebutuhan Fungsional Mengelola data penugasan ambulans 
 

Nama Fungsi Penugasan ambulans 

Pengguna Staff Bidang Ambulans 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

Staff bidang ambulans untuk mengelola data 

master penugasan ambulans meliputi : menambah, 

mengubah, dan menghapus data penugasan 

ambulans 

Kondisi Awal Data Ambulans, Data Pemesanan Kegiatan 

Alur Normal 

Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah Data Penugasan Ambulans 

Pengguna memasukan Sistem akan 

menampilkan menu 
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no id pemesanan 

kegiatan. 

pilihan data master 

penugasan ambulans 

berserta cara pengisian 

formnya. 

Setelah melakukan 

penginputan data 

penugasan ambulans, 

maka pengguna 

diharuskan menekan 

tombol “simpan”. 

Sistem akan melakukan 

fungsi penambahan data 

dari form inputan data 

simpan, jika berhasil 

maka akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil disimpan, jika 

tidak maka akan muncul  

pemeberitahuan 

kesalahan pengisian 

data. 

Mengubah Data Penugasan Ambulans 

Didalam data master 

penugasan kegiatan 

pengguna dapat 

memilih untuk 

mengubah data 

ambulans. 

Sistem akan menampilkan 

data yang dicari  melalui 

no id penugasan kegiatan 

untuk melakukan 

pengubahan data 

ambulans sesuai no id 

tersebut 

Menghapus Data Penugasan Ambulans 

Didalam data master 

pasien pengguna dapat 

Menghapus data 

ambulans  yang telah di 

Sistem akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil dihapus 
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isikan. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data 

penugasan ambulans 

 

E. Fungsi mengelola master penugasan kegiatan 

Fungsi ini digunakan untuk mengelola data master penugasan kegiatan 

meliputi menambah, mengubah, dan menghapus data penugasan kegiatan 

Tabel 3.11. Kebutuhan Fungsional mengelola data master penugasan 
kegiatan 

Nama Fungsi Penugasan kegiatan 

Pengguna Staff Bidang Pelayanan 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

Staff bidang pelayanan untuk mengelola data 

master pemesanan kegiatan meliputi : menambah, 

mengubah, dan menghapus data penugasan 

kegiatan 

Kondisi Awal Data pemesanan kegiatan, Data penugasan 

personil, Data penugasan ambulans 

Alur Normal 

Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah Data Penugasan kegiatan 

Pengguna memilih 

menu data master 

Penugasan kegiatan 

untuk ditambah. 

Sistem akan 

menampilkan menu 

pilihan data master 

penugasan kegiatan 

berserta cara pengisian 

formnya. 
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Setelah melakukan 

penginputan data 

penugasan kegiatan, 

maka pengguna 

diharuskan menekan 

tombol “simpan”. 

Sistem akan melakukan 

fungsi penambahan data 

dari form inputan data 

simpan, jika berhasil 

maka akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil disimpan, jika 

tidak maka akan muncul  

pemeberitahuan 

kesalahan pengisian 

data. 

Mengubah Data Master pemesanan kegiatan 

Didalam data master 

penugasan kegiatan 

pengguna dapat 

memilih data 

penugasan kegiatan 

pada tabel penugasan 

kegiatan, lalu 

masukan kembali data 

penugasan kegiatan 

kemudian tekan 

tombol ‘simpan 

Sistem akan menampilkan 

data yang dicari  melalui 

no id penugasan kegiatan 

untuk melakukan 

pengubahan data 

pemesanan kegiatan 

sesuai no id tersebut 

Menghapus Data Master Ambulans 

Pada tabel penugasan 

kegiatan pengguna 

memilih data penugasan 

kegiatan yang dihapus, 

Sistem akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil dihapus 
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kemudian pengguna 

menekan tombol 

‘hapus’ 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data 

master penugasan kegiatan 

 

F. Fungsi mencetak surat tugas 

  Fungsi ini digunakan untuk mencetak surat tugas hasil dari inputan data 

penugasan kegiatan 

Tabel 3.12. Kebutuhan Fungsional mencetak surat tugas 
Nama Fungsi Penugasan kegiatan 

Pengguna Staff Bidang Pelayanan 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

Staff bidang pelayanan untuk mencetak surat tugas 

hasil dari inputan data penugasan kegiatan 

Kondisi Awal Data penugasan kegiatan 

Alur Normal 

Aksi Pengguna Respon Sistem 

Mencetak Surat Tugas 

Pengguna memilih 

menu mencetak surat 

tugas. 

Sistem akan 

menampilkan textbox 

untuk menginputkan no 

id penugasan kegiatan 

yang ingin dicetak 

Pengguna 

menginputkan no id 

Sistem akan 

menampilkan data 
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penugasan kegiatan 

yang ingin dicetak 

peugasan kegiatan 

sesuai no id penugasan 

kegiatan yang 

diinputkan 

Setelah melakukan 

penginputan no id 

penugasan kegiatan 

yang ingin, maka 

pengguna diharuskan 

menekan tombol 

“cetak”. 

Sistem akan melakukan 

menampilkan laporan 

yang akan dicetak 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data 

master penugasan kegiatan 

 

G.Fungsi mengelolah data master penanganan bencana 

     Fungsi ini digunakan untuk mengelolah data master penanganan bencana 

meliputi : menambah, mengubah, dan menghapus data penanggulangan bencana 

Tabel 3.13. Kebutuhan Fungsional mengelola data master penanganan 
bencana 

Nama Fungsi Mengelola data master penanganan bencana 

Pengguna Staff Bidang Penanggulangan bencana 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

Staff bidang penanggulangan bencana untuk 

mengelola data master penanganan bencana 

Kondisi Awal Data Penanganan bencana 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 
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Menambah Data Master Penanganan bencana 

Pengguna memilih 

menu data master 

penanganan bencana  

untuk ditambah. 

Sistem akan 

menampilkan menu 

pilihan data master 

penanganan bencana 

berserta cara pengisian 

formnya. 

Setelah melakukan 

penginputan data 

penanganan bencana, 

maka pengguna 

diharuskan menekan 

tombol “simpan”. 

Sistem akan melakukan 

fungsi penambahan data 

dari form inputan data 

simpan, jika berhasil 

maka akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil disimpan, jika 

tidak maka akan muncul  

pemeberitahuan 

kesalahan pengisian 

data. 

Mengubah Data master penangaganan bencana 

Didalam data master 

penanganan bencana, 

Pengguna dapat 

memilih data 

penanganan bencana 

pada tabel 

penanganan bencana, 

lalu masukan kembali 

data penanganan 

Sistem akan menampilkan 

data yang dicari  melalui 

no id penanganan bencana 

untuk melakukan 

pengubahan data 

penanganan bencana 

sesuai no id tersebut 
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bencana kemudian 

tekan tombol ‘simpan 

Menghapus Data Master Ambulans 

Pada tabel penanganan 

bencana pengguna 

memilih data 

penanganan bencana 

yang dihapus, kemudian 

pengguna menekan 

tombol ‘hapus’ 

Sistem akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil dihapus 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data 

master penanganan bencana 

 

H. Fungsi rekapitulasi data penanganan bencana 

    Fungsi ini digunakan untuk merekapitulasi data master penanganan bencana 

sesuai jangka waktu yang ditentukan. 

Tabel 3.14. Kebutuhan Fungsional merekapitulasi data penanganan 
bencana 

Nama Fungsi Penanganan bencana 

Pengguna Staff Bidang Penanggulangan bencana 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

Staff bidang penanggulangan bencana untuk 

merekapitulasi data penanganan bencana sesuai 

jangka waktu yang ditentukan. 

Kondisi Awal Data Penanganan bencana 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 
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Merekapitulasi data penanganan bencana 

Pengguna memilih 

menu rekapitulasi data 

penanganan bencana  

Sistem akan 

menampilkan textbox 

untuk menginputkan 

tanggal  

Setelah melakukan 

penginputan jangka 

waktu yang ingin 

direkpitulasi, maka 

pengguna diharuskan 

menekan tombol 

“tampilkan”. 

Sistem akan 

menampilkan data 

penanganan bencana 

sesuai jangka waktu 

yang diinputkan . 

Lalu pengguna menekan 

tombol ‘cetak’ untuk 

mencetak rekapitulasi 

penanganan bencana 

Sistem akan 

menampilkan data 

penanganan bencana 

yang akan dicetak 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data 

master penanganan bencana 

 

I. Fungsi Mengelola data master relawan (KSR, Perawat, Dokter dan Driver) 

    Fungsi ini digunakan untuk mengelola data master relawan (KSR, Perawat, 

Dokter dan Driver) meliputi : menambah, mengubah, dan menghapus data 

relawan (KSR, Perawat, Dokter dan Driver). 

Tabel 3.15. Kebutuhan Fungsional menginputkan data Relawan 
 

Nama Fungsi Menginputkan data relawan 

Pengguna Staff Bidang Relawan 
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Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

Staff bidang relawan untuk menginputkan data 

Relawan (KSR, Perawat, Dokter dan Driver) 

Kondisi Awal Data Master KSR, Data Master Perawat, Data 

Master Dokter dan Data Master Driver 

Alur Normal 

Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah Data Master Relawan (KSR, 

Perawat, Dokter dan Driver) 

Pengguna memilih 

menu data master 

Relawan (KSR, 

Perawat, Dokter dan 

Driver)  untuk 

ditambah. 

Sistem akan 

menampilkan menu 

pilihan data master 

Relawan (KSR, 

Perawat, Dokter dan 

Driver) berserta cara 

pengisian formnya. 

Setelah melakukan 

penginputan data 

relawan, maka 

pengguna diharuskan 

menekan tombol “save”. 

Sistem akan melakukan 

fungsi penambahan data 

dari form inputan data 

relawan, jika berhasil 

maka akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil disimpan, jika 

tidak maka akan muncul  

pemeberitahuan 

kesalahan pengisian 

data. 

Mengubah Data Master Relawan (KSR, 
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Perawat, Dokter dan Driver) 

Didalam data master 

relawan pengguna 

dapat memilih untuk 

mengubah data 

relawan. 

Sistem akan menampilkan 

data yang dicari  melalui 

no id relawan untuk 

melakukan pengubahan 

data relawan sesuai no id 

tersebut 

Menghapus Data Master Relawan (KSR, 

Perawat, Dokter dan Driver) 

Didalam data master 

pasien pengguna dapat 

Menghapus data 

relawan  yang telah di 

isikan. 

Sistem akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil dihapus 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data 

master relawan 

     

J. Fungsi Mengelola data master ambulans 

     Fungsi ini digunakan untuk mengelola data master ambulans meliputi : 

menambah, mengubah, dan menghapus data ambulans. 

Tabel 3.16. Kebutuhan Fungsional Mengelola data master ambulans 
 

Nama Fungsi Mengelola data master ambulans 

Pengguna Staff Bidang Ambulans 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

Staff bidang ambulans untuk mengelola data 

master ambulans meliputi : menambah, mengubah, 
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dan menghapus data ambulans 

Kondisi Awal Data Ambulans 

Alur Normal 

Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah Data Master Ambulans 

Pengguna memilih 

menu data master 

ambulans  untuk 

ditambah. 

Sistem akan 

menampilkan menu 

pilihan data master 

ambulans berserta cara 

pengisian formnya. 

Setelah melakukan 

penginputan data 

ambulans, maka 

pengguna diharuskan 

menekan tombol 

“simpan”. 

Sistem akan melakukan 

fungsi penambahan data 

dari form inputan data 

simpan, jika berhasil 

maka akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil disimpan, jika 

tidak maka akan muncul  

pemeberitahuan 

kesalahan pengisian 

data. 

Mengubah Data Master Ambulans 

Didalam data master 

ambulans pengguna 

dapat memilih untuk 

mengubah data 

ambulans. 

Sistem akan menampilkan 

data yang dicari  melalui 

no id ambulans untuk 

melakukan pengubahan 

data relawan sesuai no id 
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tersebut 

Menghapus Data Master Ambulans 

Didalam data master 

ambulans pengguna 

dapat Menghapus data 

ambulans  yang telah di 

isikan. 

Sistem akan 

menampilkan 

pemberitahuan data 

berhasil dihapus 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengolahan data 

master ambulans 

 

3.1.8 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Selain menerapkan fungsi yang ada pada kebutuhan fungsional, perlu diperhatikan 

pula mengenai kebutuhan non-fungsional untuk aplikasi yang akan dibuat.  

Tabel 3.17. Tabel Kebutuhan Non-Fungsional 

No Aspek Keterangan 

1 Security 

Otentikasi 

Ketika login ke halaman aplikasi, pengguna harus 
mempunyai username dan password yang sudah 
terdaftar.  
a. Jika username dan password benar, maka sistem 

akan menampilkan informasi dan memberikan 
session kepada pengguna.  

b. Jika username dan password salah, maka sistem 
akan memunculkan notifikasi berupa 
“Otentikasi gagal”. 

Hak 
Akses 

Staff Bidang Relawan dapat mengakses  
a. Pencatatan dan Pengubahan Master Relawan 

(KSR, Perawat, Dokter) 
b. Pengelolahan data penugasan personil  

Staff Bidang Ambulans 
a. Pencatatan dan Pengubahan Master Ambulans 
b. Pengelolahan data penugasan personil 

Staff Bidang pelayanan 
a. Pencatatan dan Pengubahan master pemesanan 
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No Aspek Keterangan 
kegiatan 

b. Mengecek ketersediaan ambulans 
c. mengelola data penugasan kegiatan 
d. mencetak surat tugas 
 

Staff Bidang penanggulangan bencana 
a. Pencatatan dan Pengubahan master 

penanggulangan bencana 
b. Merekapitulasi laporan penanganan bencana 

 

2 Performance 

Sistem memuat halaman maksimal 30 detik. 

Sistem menggunakan data real time yang didapat 
setiap hari. 

Informasi dari sistem berubah setiap hari 

Sistem dapat menampilkan grafis yang dapat 
memantau perubahan-perubahan yang ada pada 
aplikasi. 

Semua jenis pemberitahuan dilakukan secara 
otomatis oleh sistem. 

3 Usability 

Mempermudah pengguna dalam mengaksaes dan 
menggunakan sistem, misal dalam tampilan 
halaman, pengingputan data serta monitoring 
pelayanan ambulans 

4 Hardware 

a. Komputer Minimum Menggunakan Intel 
Pentium AMD A8 dan kelengkapannya. 

b. Menggunakan Minimum OS windows 7 
c. Menggunakan Minimum RAM 2gb 
d. Menggunakan Minimum Hardisk 500gb 
e. Printer 
f. Wi-Lan Connection atau Modem 

 

3.2   Perancangan Sistem 

Untuk mengatasi masalah yang telah disebutkan diatas maka dibuatlah 

Aplikasi Pelayanan Ambulans berbasis desktop yang diharapkan mampu 

mempermudah proses penugasan personil, memberikan notifikasi tentang 

ketersediaan ambulans, mempercepat proses pemesanan kegiatan, dan 

mempermudah proses rekapitulasi laporan penanganan bencana 
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3.2.1  Blok Diagram 

Pelayanan Ambulans PMI Kota Surabaya

Input Process Output

Data Relawan :
• Dokter
• Perawat
• KSR
• Driver

Data 
Penanganan 

Bencana

Maintenance Data

Data Ambulans

Data Pemesanan 
Kegiatan

Data Penugasan 
Kegiatan

Cek ketersediaan 
ambulans

pemesanan kegiatatan

Penugasan Personil

Penugasan Ambulans

penugasan kegiatan

Pengolahan Data 
Penanganan bencana 

Daftar Data 
Relawan :

• Dokter
• Perawat
• KSR
• Driver

Daftar Ambulans

Daftar Pemesanan 
Kegiatan

Surat Tugas

Rekapitulasi 
Penanganan 

bencana

Rekapitulasi 
Kegiatan

Pemesanan Kegiatan

Penugasan Kegiatan

Data Penugasan 
Ambulans

Data Penugasan 
Personil

Histori 
Relawan 

 
Gambar 3.4 Blok Diagram Pelayanan Ambulans 

1. Input 

a) Data Relawan adalah data yang berisi data-data relawan yang 

merupakan bagian penting dalam proses pelayanan Ambulans. isi 

dari data Relawan yaitu no id relawan, tgl lahir, nama, alamat, jenis 

kelamin, tahun angkatan, jenis relawan. 
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b) Data Ambulans adalah data yang berisi data-data Ambulans  yang 

ada pada PMI Kota Surabaya. Isi dari data Ambulans yaitu 

id_ambulans, nama_ambulans, nopol_ambulans. 

c) Pemesanan Kegiatan adalah data yang berisi data-data Permintaan 

tim kesehatan yang merupakan bagian penting dalam proses 

pelayanan Ambulans. isi dari data Event Organizer yaitu no Id 

Pemesan, Nama pemesan, tanggal, jam, alamat, ksr, perawat, 

dokter, ambulans 

d) Data penugasan personil adalah data-data yang berisi nama 

relawan yang akan ditugaskan sesuai pemesanan kegiatan 

e) Data penugasan ambulan adalah data-data yang berisi nama 

ambulans yang akan ditugaskan sesuai pemesanan kegiatan 

f) Data penugasan kegiatan adalah data-data yang berisi data relawan 

dan data ambulans yang akan ditugaskan sesuai pemesanan 

kegiatan 

g) Data Penanganan Bencana adalah data yang berisi data-data 

informasi kejadian yang ada pada PMI Kota Surabaya. Isi dari 

informasi kejadian yaitu no id kejadian, jenis kejadian, tanggal, 

alamat, jam, ambulans, driver, rujukan. 

2. Process  

a) Cek ketersediaan ambulans merupakan proses mengecek 

ketersediaan unit ambulans dengan menginput tanggal pemesanan 

dengan membandingkan data pemesanan kegiatan  
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b) Pemesanan Kegiatan  adalah merupakan proses transaksi dari 

pemesan untuk meminta tim kesehatan dalam suatu kegiatan atau 

Event. Data yang diperlukan yaitu Surat permintaan tim kesehatan 

c) Penugasan Personil yaitu proses menginputkan data Ksr, data 

perawat, data dokter dan data driver yang akan ditugaskan sesuai 

data pemesanan kegiatan yang dibutuhkan dalam proses 

pemesanan kegiatan. 

d) Penugasan Ambulans yaitu proses menginputkan Ambulans yang 

akan ditugaskan sesuai data pemesanan kegiatan yang dibutuhkan 

dalam proses pemesanan kegiatan. 

e) Penugasan kegiatan merupakan proses permintaan data personil 

dan data ambulans yang akan ditugaskan sesuai data pemesanan 

kegiatan yang dibutuhkan dalam proses pemesanan kegiatan. Isi 

dari proses Penugasan kegiatan adalah Data pemesanan kegiatan, 

Data Dokter, Data Perawat, Data KSR, Data Driver dan Data 

Ambulans 

f) Pemgelolahan Laporan Kegiatan merupakan proses pembuatan 

laporan hasil kegiatan pelayanan ambulans yang dibutuhkan dalam 

proses pemesanan kegiatan. Isi dari proses Penugasan kegiatan 

adalah Data pemesanan kegiatan, Data Dokter, Data Perawat, Data 

KSR, Data Driver, Data Ambulans dan Data Pasien 

g) Proses penanangan bencana adalah proses yang dimana mendapat 

informasi tentang suatu kejadian dan membutuhkan ambulans 

untuk penanganan atau rujukan. Data yang diperlukan yaitu data 
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petugas piket , data ambulans, data informasi kejadian dan data 

driver. 

3. Output 

a) Daftar relawan adalalah informasi tentang daftar relawan PMI Kota 

Surabaya yang telah diinputkan kedalam sistem 

b) Daftar ambulans adalalah informasi tentang daftar ambulans PMI 

Kota Surabaya yang telah diinputkan kedalam sistem 

c) Daftar Pemesanan Kegiatan adalah informasi tentang pemesanan 

kegiatan hasil dari inputan surat permintaan tim kesehatan dan data 

pemesanan kegiatan  

d) Surat Tugas berisi tentang nama-nama personil dan unit ambulans 

yang akan bertugas pada kegiatan atau event sesuai surat 

pemesanan Kegiatan inputanya berasal dari Data pemesanan 

kegiatan, Data Dokter, Data Perawat, Data KSR, Data Driver dan 

Data Ambulans 

e) Rekapitulasi daftar kegiatan adalah informasi tentang semua 

kegiatan hasil dari permintaan tim kesehatan PMI Kota Surabaya 

f) Rekapitulasi daftar penanganan bencana  adalah informasi tentang 

semua kegiatan hasil dari Penanganan bencana PMI Kota Surabaya 

g) Histori relawan ada informasi tentang hasil semua aktivitas 

relawan dalam penugasan kegiatan dan penanganan bencana. 

3.2.2  Alur Sistem (System Flowchart) 

System Flowchart merupakan gambaran tentang alur kerja dalam sistem 

secara keseluruhan. Berdasarkan analisis kebutuhan pengguna maka dituntukan 
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pengguna, yaitu : staff bidang relawan, staff bidang ambulans dan staff 

penanggulangan bencana 

1. System flow Maintenance Data Relawan PMI Kota Surabaya 

 Deskripsi sistem flow proses maintenance data relawan pada PMI 

Surabaya dimulai dari Relawan mengisi data relawan yang kemudian diberikan 

kepada staff bidang relawan untuk digunakan sebagai input-an dalam proses 

simpan data relawan oleh staff bidang relawan yang atributnya berisi no id 

relawan, nama relawan jenis relawan,jenis kelamin, alamat, nomor telepon yang 

menghasilkan data master relawan. Hasil rancangan sistem flow maintenance data 

relawan di PMI Kota  Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.5 

Sistem flow Master Relawan

Relawan Staff Bidang Relawan Sistem

mulai

Input Data 
Relawan

Master 
Relawan

Simpan data 
Relawan

Data Relawan Data Relawan

selesai

Gambar 3.5 System flow Proses Maintenance Data Relawan 

2. System flow Maintenance Data Ambulans PMI Kota Surabaya 

 Deskripsi sistem flow proses maintenance data relawan pada PMI 

Surabaya dimulai dari staff bidang ambulans mengisi data ambulans sebagai 
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input-an dalam proses simpan data relawan oleh staff bidang yang menghasilkan 

data master relawan. Hasil rancangan sistem flow maintenance data relawan di 

PMI Kota  Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.6 

 Gambar 3.6 System flow Proses Maintenance Data Relawan 

3. System flow  Cek ketersediaan ambulans   

Deskripsi sistem flow proses cek ketersediaan ambulans pada PMI 

Surabaya dimulai dari bagian administrasi memberikan surat permintaan tim 

kesehatan kepada staff bidang pelayanan untuk dilakukan proses pengecekan unit 

ambulans berdasarkan waktu pemesanan kegiatan dan jumlah unit ambulans yang 

dipesan. Jika tidak tersedia unit ambulans maka akan sistem akan menampilkan  

pemberitahuan bahwa unit ambulans tidak tersedia dan surat akan dikembalikan 

kepada pemesan. Namun jika masih tersedia unit ambulans maka  staff bidang 

Sistem flow Master Ambulans

Staff Bidang Ambulans Sistem

mulai

Input Data 
ambulans

Master 
ambulans

Simpan data 
ambulans

Data Ambulans

selesai
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pelayanan bisa langsung masuk ke proses pemesanan kegiatan. Hasil rancangan 

sistem flow cek ketersediaan ambulans  PMI Kota  Surabaya dapat dilihat pada 

Gambar 3.7 

Sysflow Cek Ketersediaan Ambulans

Staff bidang PelayananBagian Administrasi Sistem

Ph
as

e

mulai

Surat 
permintaan 

tim kesehatan

Tersedia?

Surat 
permintaan 

tim kesehatan

Ambulans tidak 
tersedia

iya

Mengecek 
ketersediaan 

ambulans sesuai 
tanggal dan jumlah 

ambulans yang 
dipesan

Data 
Pemesanan 

kegiatan

tidak

Lanjut menuju proses 
pemesanan kegiatan Surat dikembalikan 

Selesai

Gambar 3.7 System flow cek ketersediaan ambulans kegiatan 

4. System flow Pemesanan kegiatan  

Deskripsi sistem flow proses pemesanan kegiatan pada PMI Surabaya 

dimulai dari staff bagian menginputkan data pemesanan kegiatan kedalam form 

pemesanan kegiatan dan melakukan proses simpan data pemesanan kegiatan. 
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Hasil rancangan sistem flow pemesanan kegiatan  PMI Kota  Surabaya dapat 

dilihat pada Gambar 3.8 

Sysflow Pemesanan Kegiatan

Staff bidang Pelayanan Sistem

Ph
as

e

mulai

Input Data 
pemesanan kegiatan

Menyimpan data 
pemesanan kegiatan

Data 
Pemesanan 

kegiatan

Surat 
permintaan 

tim kesehatan

selesai

Gambar 3.8 System Flow pemesanan kegiatan 

5. System flow Penugasan personil 

 Deskripsi sistem flow proses penugasan personil pada PMI Surabaya 

dimulai dari staff bidang relawan memilih data pemesanan kegiatan sesuai no id 

pemesanan kegiatan. Kemudian staff bidang relawan akan menginputkan data 
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penugasan personil sesuai id pemesanan kegiatan Hasil rancangan sistem flow 

penugasan personil  PMI Kota  Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.9 

Sysflow Penugasan Personil

Staff Bidang Relawan Sistem

Ph
as

e

mulai

Memilih data 
pemesanan 

kegiatan

Data 
Pemesanan 

Kegiatan

Menampilkan  
data 

pemesanan 
kegiatan yang 

dipilih

 data 
pemesanan 

kegiatan

Menginputkan
data 

penugasan 
personil 

Input data 
penugasan personil

Selesai

Menyimpan 
data 

penugasan 
personil

Data 
penugasan 

personil

 
Gambar 3.9 System Flow penugasan personil 

6. System flow Penugasan Ambulans 

 Deskripsi sistem flow proses penugasan personil pada PMI Surabaya 

dimulai dari staff bidang ambulans memilih data pemesanan kegiatan sesuai no id 

pemesanan kegiatan. Kemudian staff bidang relawan akan menginputkan data 
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penugasan ambulans sesuai id pemesanan kegiatan Hasil rancangan sistem flow 

penugasan personil  PMI Kota  Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.10 

Sysflow Penugasan Ambulans

Staff Bidang Ambulans Sistem

Ph
as

e

mulai

Memilih data 
pemesanan 

kegiatan

Data 
Pemesanan 

Kegiatan

Menampilkan  
data 

pemesanan 
kegiatan yang 

dipilih

 data 
pemesanan 

kegiatan

Menginputkan
data 

penugasan 
ambulans 

Input data 
penugasan 
ambulans

Selesai

Menyimpan 
data 

penugasan 
ambulans

Data 
penugasan 
ambulans

Gambar 3.10 System flow penugasan ambulans 
 

7. System flow Penugasan Kegiatan 

 Deskripsi sistem flow proses penugasan personil pada PMI Surabaya 

dimulai dari staff bidang pelayanan memilih data pemesanan kegiatan sesuai no id 

pemesanan kegiatan. Kemudian staff bidang pelayanan akan menginputkan data 

penugasan pelayanan sesuai id pemesanan kegiatan Hasil rancangan sistem flow 

penugasan personil  PMI Kota  Surabaya dapat dilihat pada Gambar 3.11 
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Sysflow Penugasan kegiatan

Staff Bidang Pelayanan Sistem
Ph

as
e

mulai

Memilih data 
pemesanan 

kegiatan

Data 
Pemesanan 

Kegiatan

Menampilkan  
data 

pemesanan 
kegiatan yang 

dipilih

 data 
pemesanan 

kegiatan

Menginputkan
data 

penugasan 
kegiatan 

Input data 
penugasan kegiatan

Selesai

Menyimpan 
data 

penugasan 
kegiatan

Data 
penugasan 

kegiatan

Mencetak 
surat tugas

Surat Tugas

Gambar 3.11 System flow penugasan kegiatan 
 

8. System flow penanganan bencana  

Deskripsi sistem flow proses penanganan bencana pada PMI Surabaya 

dimulai dari petugas piket memberikan laporan penanganan bencana kepada staff 

bidang penanggulangan bencana. Kemudian staff bidang penanggulangan bencana 
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meng input kan kedalam data penanganan bencana dan merekapitulasi laporan 

penanganan bencana dengan spesifikasi tertentu (tambahkan kalimat) . Hasil 

rancangan sistem flow penanggulangan bencana  PMI Kota  Surabaya dapat 

dilihat pada Gambar 3.12 

Proses penanganan bencana

Petugas Piket Staff bidang Penanggulangan Bencana Sistem

Ph
as

e

mulai

Laporan 
penanganan 

bencana

Menginputkan data  
penanganan bencana

Merekapitulasi 
data penanganan 

bencana

Data 
penanganan 

bencana

selesai

Laporan 
penanganan 

bencana terisi

Memproses 
rekapitulasi data 

penanganan 
bencana

Hasil kapitulasi 
data penanganan 

bencana

Mengisi laporan 
penanganan 

bencana

Laporan 
penanganan 

bencana terisi

Gambar 3.12 sistem flow penanganan bencana 
 

3.2.3 Context Diagram 

Context diagram adalah bagian dari data flow diagram yang akan 

menggambarkan entitas-entitas yang berhubungan dengan suatu sistem dan 

mewakili keseluruhan sistem. Pada context diagram aplikasi pelayanan ambulans, 

terdapat empat external entity yang merupakan fungsionalitas dari Palang Merah 

Indonesia Kota Surabaya, yaitu Staff Bidang Relawan, Staff Bidang Ambulans, 
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Staff Bidang Pelayanan, dan Staff bidang Penanggulangan Bencana. Masing-

masing entitas tersebut akan memberikan input kepada sistem dan akan diolah 

menjadi output berupa dokumen atau laporan sesuai dengan kebutuhan. Berikut 

adalah context diagram dari aplikasi pelayanan ambulans. 

 

Gambar 3.13 Context Diagram Aplikasi pelayanan ambulans  

3.2.4 Hierarchy Input-Process-Output (HIPO) 

Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO) atau yang dapat disebut 

diagram jenjang merupakan gambaran secara umum aplikasi pelayanan ambulans 

yang terdapat dalam data flow diagram (DFD). Adapun secara garis besar, 

diagram berjenjang yang membangun sistem dapat dilihat pada gambar 3.15. 
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Aplikasi 
Pelayanan 
Ambulans

0

Master

1

Transaksi

2

Cetak Laporan

3

Relawan

1.1

Ambulans

1.2

Pemesanan 
Kegiatan

2.1
Cek 

ketersediaan 
Ambulans

2.1.1

Penugasan 
Kegiatan

2.2

pemesanan 
kegiatan

2.1.2

Penugasan 
Personil

2.2.1

Penugasan 
Ambulans

2.2.2

 Penugasan 
Kegiatan

2.2.3

Penanganan 
Bencana

2.3

Laporan 
Penanganan 

Bencana

3.1

Laporan Histori 
Relawan

3.2

 

Gambar 3.14 HIPO Aplikasi Pelayanan Ambulans 

3.2.5 Data Flow Diagram (DFD) 

Aliran data yang terjadi dalam sistem, sehingga akan terlihat dengan jelas 

arus data yang mengalir dalam sistem baik eksternal entitas ke proses, proses ke 

data store dan sebaliknya ini dapat disebut dengan Data Flow Diagram (DFD). 

1. DFD Level 0 

DFD level 0 ini dirancang setelah context diagram, kemudian akan 

menjelaskan lebih rinci terkait tiap proses yang ada pada aplikasi pelayanan 

ambulans. Pada DFD level 0 ini terdapat delapan proses yang dapat dilihat 

pada gambar 3.16 
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Gambar 3.15 Data Flow Diagram Level 0 Aplikasi pelayanan ambulans     

2. DFD Level 1 Penugasan Kegiatan 

Pada DFD level 1 ini, merupakan rancangan lebih detail mengenai proses 

Penugasan Kegiatan. Proses-proses tersebut antara lain penugasan personil, 

penugasan ambulans dan penugasan kegiatan yang telah diproses dengan data 

pemesanan kegiatan. Dan akan menghasilkan informasi berupa dara 

penugasan kegiatan. Berikut gambaran dari proses DFD level 1 penugasan 

kegiatan pada gambar 3.16. 
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Gambar 3.16 Data Flow Diagram Level 1 Penugasan Kegiatan 

3.2.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD adalah suatu model/diagram yang dipergunakan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan hubungan antara entitas dalam suatu sistem. 

Berikut terdapat CDM dan PDM dari sistem yang akan dibuat: 

1. Conceptual Data Model (CDM) 

CDM menggambarkan struktur data model secara detail dalam bentuk 

logik/konsep rancangan pembuatan database yang terdiri dari beberapa entitas 

dan hubungan antar entitas tersebut. CDM dapat dilihat pada gambar 3.17. 
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Gambar 3.17 CDM aplikasi pelayanan ambulans 

2. Physical Data Model (PDM) 

PDM terbentuk dari CDM yang menggambarkan tabel-tabel penyusun field-

field yang terdapat pada setiap tabel. Pada PDM tabel-tabel telah siap digunakan 

dan diimplementasikan pada sistem. PDM berguna untuk membantu dalam 

membuat database. PDM dapat dilihat pada gambar 3.18 
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 Gambar 3.18 PDM aplikasi pelayanan ambulans 

 

3.2.7 Struktur Tabel 

Terdapat sebelas tabel yang ada pada Aplikasi Pelayanan Ambulans pada 

Palang Merah Indonesia kota Surabaya dan tiap-tiap tabel memiliki struktur yang 

berbeda-beda, berikut ini adalah table- table yang ada pada aplikasi: 

A. Tabel Relawan 

Primary Key : id_relawan 

Foreign Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan data relawan 

 

 

 
 



65 
 

Tabel 3.18 Relawan 

Field Data Type Length Constraint Foreign Key 

On Field On 

Type 

id_relawan Varchar 10 Pk   

Nama Varchar 50    

Tgl_lahir Timestamp     

Alamat Varchar 100    

Jenis_kelamin varchar 15    

No_telp Varchar 30    

Tahun_angkatan Int 11    

Jenis_relawan varchar 10    

 

B. Tabel Ambulan 

Primary Key : id_ambulan 

Foreign Key :  

Fungsi : Untuk menyimpan data ambulan  

Tabel 3.19 Ambulans 

Field Data 

Type 

Length Constraint Foreign Key 

On Field On Type 

id_ambulan Varchar 10 Pk   

Nama Varchar 15    

Nopol Varchar 10    

Bbm Varchar 15    

Tahun int 11    
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C. Tabel Korban 

Primary Key : id_korban 

Foreign Key : id_bencana 

Fungsi : Untuk menyimpan data korban 

Tabel 3.20 Korban 

Field Data 

Type 

Length Constraint Foreign Key 

On Field On Type 

Id_korban Integer 11 Pk   

Id_bencana Varchar 10 Fk Id_bencana Tb_bencana 

Nama Varchar 30    

Usia Integer 11    

keluhan varchar 25    

Alamat Varchar 100    

 
 
D. Tabel kegiatan 

Primary Key : id_kegiatan 

Foreign Key :  

Fungsi : Untuk menyimpan data kegiatan 

Tabel 3.21 Kegiatan 

Field Data 

Type 

Len

gth 

Constraint Foreign Key 

On Field On Type 

id_kegiatan Varchar 10 Pk   

Tanggal_kegiatan timestamp     

Nama_pemesan Varchar 30    
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Field Data 

Type 

Len

gth 

Constraint Foreign Key 

On Field On Type 

Contact_person Varchar 20    

Alamat Varchar 100    

Jml_ksr Int 11    

Jml_perawat Int 11    

Jml_dokter Int 11    

Jml_ambulans Int 11    

User_entry varchar 15    

 

E. Tabel Bencana 

Primary Key : id_bencana 

Foreign Key : id_korban,id_ambulans 

Fungsi : untuk menyimpan tabel bencana       

 Tabel 3.22 Bencana 

Field Data Type Length Constrain

t 

Foreign Key 

On Field On Type 

Id_bencana Varchar 10 Pk   

Id_relawan Varchar 10 fk2 Id_relawan Tb_relawan 

Id_ambulan Varchar 10 fk1 Id_ambulan Tb_ambulan 

Jenis_kejadian Varchar 15    

Tanggal Timestamp     

Alamat Varchar 100    

Jml_korban Int 11    
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Field Data Type Length Constrain

t 

Foreign Key 

On Field On Type 

Rujukan Varchar 50    

User_entry Varchar 15    

 
F. Tabel Penugasan ambulan 

Primary Key : - 

Foreign Key : id_kegiatan & id_ambulan 

Fungsi : Untuk menyimpan data penugasan ambulan 

     Tabel 3.23 Penugasan ambulans 

Field Data 

Type 
Length Constr

aint 

Foreign Key 

On Field On Type 

id_kegiatan Varchar 10 fk1 id_kegiatan tb_kegiatan 

id_ambulan Varchar 10 fk2 id_ambulan tb_ambulan 

 
G. Tabel Penugasan personil 

Primary Key : - 

Foreign Key : id_kegiatan & id_relawan 

Fungsi : Untuk menyimpan data penugasan personil 

     Tabel 3.24 Penugasan personil 

Field Data 

Type 
Length Constr

aint 

Foreign Key 

On Field On Type 

id_kegiatan Varchar 10 fk1 id_kegiatan tb_kegiatan 

id_relawan Varchar 10 fk2 id_relawan tb_relawan 

 
H. Tabel Penugasan kegiatan 

Primary Key : id_penugasan 
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Foreign Key : id_kegiatan 

Fungsi : Untuk menyimpan data penugasan kegiatan 

     Tabel 3.25 Penugasan kegiatan 

Field Data 

Type 
Length Constr

aint 

Foreign Key 

On Field On Type 

id_penugasan Varchar 10 Pk   

id_kegiatan Varchar 10 Fk1 id_kegiatan tb_kegiatan 

 
I. Tabel Role 

Primary Key : id_role 

Foreign Key :  

Fungsi : Untuk menyimpan data role 

Tabel 3.26 Role 

Field Data 

Type 
Length Constraint Foreign Key 

On Field On 

Type 

id_role Integer 11 Pk   

Nama_role Varchar 50    

Role_level Integer 11    

 
J. Tabel User 

Primary Key : username 

Foreign Key : id_role 

Fungsi : Untuk menyimpan data user 
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Tabel 3.27 User 

Field Data 
Type 

Length Constr
aint 

Foreign Key 

On Field On Type 

Username varchar 15 Pk   

Id_role integer 11 Fk1 Id_role Role 

Password varchar 255    

Nama varchar 15    

  

3.2.8 Desain Antarmuka (User Interface) 

Pada tahap ini akan membahas tentang desain interface dari Dashboard 

aplikasi pelayanan ambulans. Penjelasan lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:  

1. Desain Interface Login 

Desain Interface Login digunakan untuk menggambarkan login pada aplikasi 

Pelayanan Ambulans 

 Gambar 3.19 desain interface login 
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2. Desain Interface cek ketersediaan ambulans 

Desain Interface penugasan ambulans digunakan untuk menggambarkan menu 

cek ketersediaan ambulans pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.20 Desain Interface cek ketersediaan ambulans 

3. Desain Interface master pemesanan kegiatan 

Desain Interface penugasan ambulans digunakan untuk menggambarkan menu 

master pemesanan kegiatan pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.21 Desain Interface master pemesanan kegiatan 
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4. Desain Interface penugasan personil 

Desain Interface penugasan personil digunakan untuk menggambarkan menu 

penugasan personil pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.22 Desain Interface penugasan personil 

5. Desain Interface penugasan ambulans 

Desain Interface penugasan ambulans digunakan untuk menggambarkan menu 

penugasan ambulans pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.23 Desain Interface penugasan ambulans 
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6. Desain Interface master penugasan kegiatan 

Desain Interface penugasan ambulans digunakan untuk menggambarkan menu 

master penugasan kegiatan pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.24 Desain Interface master penugasan kegiatan 

 
7. Desain Interface cetak surat tugas 

Desain Interface cetak surat tugas digunakan untuk menggambarkan menu cetak 

surat tugas pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.25 Desain Interface cetak surat tugas 
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8. Desain Interface master penanganan bencana 

Desain Interface master penanganan bencana digunakan untuk menggambarkan 

menu master penanganan bencana pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.26 Desain Interface master penanganan bencana 

9. Desain Interface rekapitulasi penanganan bencana 

Desain Interface rekapitulasi penanganan bencana digunakan untuk 

menggambarkan menu master penanganan ben rekapitulasi penanganan bencana 

cana pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.27 Desain Interface rekapitulasi penanganan bencana 
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10. Desain Interface Master Relawan 

Desain Interface Master Relawan  digunakan untuk menggambarkan menu 

relawan pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.28 desain interface relawan 

 
11. Desain Interface master ambulans 

Desain Interface Relawan  digunakan untuk menggambarkan menu master 

ambulans pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.29 Desain Interface master ambulans 
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12. Histori Relawan.  

Desain Interface Relawan  digunakan untuk menggambarkan menu Histori 

relawan pada aplikasi Pelayanan Ambulans 

 
Gambar 3.30 Desain Interface histori relawan   

  

 

 

 
 



 
 

 BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM 

 

 

4.1 Kebutuhan Sistem  

Implementasi sistem adalah tahap selanjutnya dari proses analisis dan 

perancangan sistem. Implementasi sistem merupakan tahap menuliskan kode-kode 

program agar menghasilkan sistem yang sesuai dengan analisis dan perancangan. 

Agar sistem dapat berjalan dengan baik, maka perlu perangkat yang memadai. 

Berikut adalah kebutuhan sistem yang meliputi perangkat keras dan perangkat 

lunak. 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Lunak  

Kebutuhan perangkat lunak adalah program-program yang menunjang 

agar Rancang Bangun Aplikasi Pelayananan ambulans Obat Menggunakan 

Metode Reorder Point (ROP) dan Economic Order Quantity (EOQ) Pada PMI 

kota Surabaya berjalan dengan baik. Kebutuhan perangkat lunak terbagi menjadi 

dua yaitu kebutuhan perangkat lunak untuk server dan kebutuhan perangkat lunak 

untuk client. Berikut adalah kebutuhan perangkat lunak untuk server. 

1. Sistem Operasi  : Windows 8 

2. Database   : SQLyog ultimate 

3. Bahasa pemrograman : Miscrosoft Visual Net 2012 

4. Report   : Crystal Report for Visual Studi.Net 2013 

5. Perancangan sistem :  Power Designer 6 dan Visio 2013 

6. Perancangan I/O  : pencil 

95 
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4.1.2 Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras merupakan peralatan fisik yang mendukung 

agar sistem informasi penilaian dan presensi siswa berjalan dengan baik. 

Kebutuhan perangkat keras terbagi menjadi dua yaitu kebutuhan perangkat keras 

untuk server dan kebutuhan perangkat keras untuk client. Berikut adalah 

kebutuhan perangkat keras untuk server. 

1. Processor : Intel Core I5 atau lebih tinggi 

2. RAM : 2 Gigabytes DDR3 atau lebih tinggi 

3. HDD : 500 Gigabytes atau lebih tinggi 

4.   Graphic : Intel Pentium AMD A8 dan kelengkapannya. 

4. Network : Interface Card 100MB Ethernet LAN 

5. Monitor : 18 inch (optional) 

4.2 Implementasi Sistem 

Setelah kebutuhan perangkat keras untuk server dan client serta kebutuhan 

perangkat lunak untuk server dan client terpenuhi, maka proses selanjutnya adalah 

implementasi atau penerapan sistem. Berikut adalah penjelasan tiap-tiap form 

yang ada pada Rancang Bangun Aplikasi Pelayanan Ambulans pada Palang 

Merah Indonesia Kota Surabaya. 
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4.2.1 Halaman Login 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 

Pada Gambar 4.1 merupakan Form Login yang menunjukkan perintah bagi 

pengguna untuk memasukkan username dan password sebagai keamanan sistem 

ketika ingin mengakses aplikasi tersebut. Hak akses tersebut sangat penting 

karena untuk mencegah kecurangan dan penyalahgunaan. Ada 3 pengguna hak 

akses pada aplikasi pelayananan ambulans, yaitu: Staff bidang pelayanan, Staff 

bidang relawan, Staff Bidang ambulans, Staff bidang penanggulangan bencana, 

Kepala bidang pelayanan. Jika username dan password salah maka aplikasi ini 

akan otomatis memberikan pemberitahuan kepada user bahwa password dan 

username yang dimasukkan salah atau hak akses tidak tersedia dapat dilihat pada 

Gambar 4.2  

 

Gambar 4.2 Login Gagal 
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4.2.2 Halaman Cek ketersediaan Ambulans 

Pada gambar 4.3 adalah form cek ketersediaan ambulans yang digunakan 

untuk mengecek ketersediaan ambulans sesuai tanggal yang diiunputkan. Form 

cek ketersediaan hanya dapat diakses oleh Staff Bagian Pelayanan. Staff Bagian 

Pelayanan akan menginputkan tanggal sesuai surat permintaan. Pada form cek 

ketersediaan ambulans terdapat 1 tombol button, yaitu: button cek digunakan 

untuk memproses inputan data, Gambar 4.3.  

 

Gambar 4.3 Halaman Cek ketersediaan ambulans  

Adapun penjelasan mengenai Halaman cek ketersediaan ambulan dapat dilihat 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Fungsi Cek ketersediaan Ambulans 

Fungsional Cek Ketersediaan Ambulans 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk mengecek ketersediaan 
ambulans. 

Fungsi Tombol  Cek Berfungsi untuk mengecek ketersediaan 
ambulans. 
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4.2.3  Halaman Master Relawan 

 

Gambar 4.4 Halaman Master Relawan 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Master Relawan dapat dilihat pada Tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Fungsi pengelolaan Halaman Master Relawan 

Fungsional Pengelolaan Master Relawan 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data Relawan 
seperti melakukan simpan, ubah, dan hapus data. 

Fungsi Tombol  Simpan  Berfungsi untuk menyimpan data 
relawan pada database. 

Search  Textbox yang berfungsi untuk mencari 
data relawan secara cepat pada database. 

Batal  Berfungsi untuk mengosongkan semua 
data yang telah diisi. 

Tutup Berfungsi untuk untuk menutup form 
master relawan. 

Fungsi Link Ubah  Berfungsi untuk mengubah data produk 
pada database. 
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4.2.4 Halaman Master Ambulans 

 

Gambar 4.5 Halaman Master Ambulans 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Master Ambulans dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 

Tabel 4.3 Fungsi pengelolaan Halaman Master Ambulans 

Fungsional Pengelolaan Master Ambulans 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data ambulans 
seperti melakukan simpan, ubah, dan hapus data. 

Fungsi Tombol  Simpan  Berfungsi untuk menyimpan data 
ambulans pada database. 

Search  Textbox yang berfungsi untuk mencari 
data ambulans secara cepat pada 
database. 

Batal  Berfungsi untuk mengosongkan semua 
data yang telah diisi. 
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Fungsional Pengelolaan Master Ambulans 

Tutup Berfungsi untuk untuk menutup form 
master ambulans. 

Fungsi Link Ubah  Berfungsi untuk mengubah data produk 
pada database. 

 

4.2.5 Halaman Master Pengguna 

 

Gambar 4.6 Halaman Master Pengguna 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Master Pengguna dapat dilihat pada Tabel 

4.4. 

Tabel 4.4 Fungsi pengelolaan Halaman Master Pengguna 

Fungsional Pengelolaan Master Pengguna 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data pengguna 
seperti melakukan simpan, ubah, dan hapus data. 

Fungsi Tombol  Simpan  Berfungsi untuk menyimpan data 
pengguna pada database. 

Search  Textbox yang berfungsi untuk mencari 
data pengguna secara cepat pada 
database. 

 
 



102 
 

Fungsional Pengelolaan Master Pengguna 

Hapus  Berfungsi untuk menghapus data 
pengguna pada database. 

Batal  Berfungsi untuk mengosongkan semua 
data yang telah diisi. 

Tutup Berfungsi untuk untuk menutup halaman 
master pengguna. 

Fungsi Link Ubah  Berfungsi untuk mengubah data 
Pengguna pada database. 

 
 
4.2.6 Halaman Master Pemesanan kegiatan 

 
Gambar 4.7 Halaman Master Pemesanan Kegiatan 

 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Master pemesanan kegiatan dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Fungsi pengelolaan Halaman Master pemesanan kegiatan 

Fungsional Pengelolaan Master Pemesanan kegiatan 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk pengelolaan data pemesanan 
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Fungsional Pengelolaan Master Pemesanan kegiatan 

kegiatan seperti melakukan simpan, ubah, dan hapus data. 

Fungsi Tombol  Simpan  Berfungsi untuk menyimpan data 
pemesanan kegiatan pada database. 

Search  Textbox yang berfungsi untuk mencari 
data pemesanan kegiatan secara cepat 
pada database. 

Hapus  Berfungsi untuk menghapus data 
pemesanan kegiatan pada database. 

Batal  Berfungsi untuk mengosongkan semua 
data yang telah diisi. 

Export Berfungsi untuk mengexport data 
menjadi data excel 

Fungsi Link Ubah  Berfungsi untuk mengubah data 
pemesanan kegiatan pada database. 

 

Jika salah satu data pemesanan tidak isi maka data pemesanan kegiatan 

tidak berhasil disimpan dan akan muncul pesan yang dapat dilihat pada Gambar 

4.8. 

 

Gambar 4.8 Gagal Simpan Data pemesanan kegiatan  
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4.2.7 Halaman Penugasan Personil 

 

Gambar 4.9 Halaman Penugasan Personil 

Adapun penjelasan mengenai Halaman penugasan personil dapat dilihat pada 

Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Fungsi Halaman penugasan personil 

Fungsional Transakasi Penjualan 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk pengelolaan penugasan 
personil 

Fungsi Tombol  Simpan  Berfungsi untuk menyimpan data 
penugasan personil yag telah terisi pada 
database.. 

Batal  Berfungsi untuk mengosongkan semua 
data penjualan yang telah diisi 
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4.2.8 Halaman Penugasan Ambulans 

 

Gambar 4.10 Halaman Penugasan Ambulans 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Penugasan Ambulans dapat dilihat pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Fungsi Halaman Penugasan Ambulans 

Fungsional Pengambilan produk 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk menginputkan Penugasan 
Ambulans. 

Fungsi Tombol  

 

Simpan  Berfungsi untuk menyimpan data 
penugasan ambulans. 

Batal  Berfungsi untuk mengosongkan semua 
data penugasan personil yang telah diisi 
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4.2.9 Halaman Penugasan kegiatan 

 
Gambar 4.11 Halaman Penugasan Kegiatan 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Penugasan Kegiatan dapat dilihat pada 

Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Fungsi Halaman Penugasan Kegiatan 

Fungsional Persediaan  

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk memasukan data penugasan 
kegiatan 

Fungsi Tombol  

 

Simpan  Berfungsi untuk menyimpan data 
penugasan  kegiatan. 

Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua 
data penugasan personil yang telah diisi 
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4.2.10. Halaman Cetak Surat Tugas 

 
Gambar 4.12 Halaman Cetak Surat Tugas  

Adapun penjelasan mengenai Halaman Cetak Surat Tugas dapat dilihat 

pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Fungsi Halaman Cetak Surat Tugas 

Fungsional Persediaan  

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk memasukan data penugasan 
kegiatan 

Fungsi Tombol  

 

Tampilkan  Berfungsi untuk menampilkan seluruh 
data penugasan kegiatan ketika 
menginputkan id pemesanan kegiatan 

Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua 
data penugasan personil yang telah diisi 
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4.2.11 Halaman Histori Relawan 

 

Gambar 4.13 Halaman Histori Relawan 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Histori Relawan produk dapat dilihat pada 

Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Fungsi Halaman Histori Relawan 

Fungsional Histori relawan 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk pengelolaan transaksi 
pembelian. 

Fungsi Tombol  Cari Berfungsi untuk menyaring data sesuai 
inputan berdasarkan nama yang telah 
terisi pada database. 

Export Berfungsi untuk mengubah data ke excel 
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4.2.12 Halaman Penanggulangan Bencana 

 

Gambar 4.14 Halaman Penanggulangan Bencana 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Penanggulangan Bencana dapat dilihat 

pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Fungsi Halaman Penanggulangan Bencana 

Fungsional Transakasi penanggulangan bencana 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk pengelolaan transaksi 
penanggulangan bencana 

Fungsi Tombol  Simpan Berfungsi untuk menyimpan data 
penanggulangan bencana 

Batal Berfungsi untuk mengosongkan semua 
data pembelian yang telah diisi 
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4.2.13 form Rekapitulasi Penanggulangan Bencana 

 

Gambar 4.15 Halaman Rekapitulasi Penanggulangan Bencana 

Adapun penjelasan mengenai Halaman Rekapitulasi Penanggulangan Bencana 

produk dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Fungsi Halaman Rekapitulasi Penanggulangan Bencana 

Fungsional Rekapitulasi Penanggulangan Bencana 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk menampilkan semua data 
penanggulangan data sesuai interva tanggal yang 

dimasukkan 
Fungsi Tombol  Cari Berfungsi untuk menyaring data sesuai 

inputan berdasarkan nama yang telah 
terisi pada database. 

Export Berfungsi untuk mengubah data ke excel 

 

 

 

 

 

 
 



111 
 

 

4.2.14 Halaman Laporan 

1. Surat Tugas 

 

Gambar 4.16 Surat Tugas 

Pada gambar 4.16 adalah  laporan  hasil dari inputan penugasan kegiatan 

untuk dijadikan sebagai surat tugas, dengan memasukkan no id penugasan 

kegiatan 

4.2.15 Halaman Histori Ambulans 

 
Gambar 4.17 Halaman Histori Ambulans 
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Adapun penjelasan mengenai Halaman Histori Relawan produk dapat dilihat pada 

Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Fungsi Halaman Histori Relawan 

Fungsional Histori relawan 

Deskripsi  Halaman ini digunakan untuk pengelolaan transaksi 
pembelian. 

Fungsi Tombol  Cari Berfungsi untuk menyaring data sesuai 
inputan berdasarkan nama yang telah 
terisi pada database. 

Export Berfungsi untuk mengubah data ke excel 

 

 
4.3 Evaluasi Sistem 

Tahap selanjutnya setelah tahap implementasi sistem adalah tahap evaluasi 

sistem. Tahap evaluasi sistem bertujuan untuk mengetahui apakah rancang bangun 

aplikasi pelayananan ambulans obat telah sesuai dengan yang diharapkan dengan 

cara menguji tiap-tiap form dan fitur yang telah dirancang. 

 

4.3.1. Uji Coba Form Login 

Tujuan dari uji coba form login adalah untuk mengetahui apakah fungsi 

form login berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Uji coba form login dapat 

dilihat pada tabel 4.13 
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Tabel 4.13 Uji Coba Form Login 

 
 

 
Gambar 4.18. Hasil uji coba login 

 
 
 

 
Gambar 4.19. Hasil uji coba login gagal 

No Tujuan Input Output yang 
diharapkan Output 

1 

Menguji textbox 

password 

Password Karakter yang 

dimasukkan tampil 

dengan simbol. 

Gambar 

4.22 

 

 

2. Validasi username 
dan password 

Tombol ok Muncul pesan “login 
gagal, username atau 

password salah” 

Gambar 
4.23 

3. Validasi username 
dan password 

Tombol 
login 

username 
dan 

password 
tidak terisi 

Muncul pesan 
“Passwrod tidak 
boleh kosong” 

Gambar 
4.24 
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Gambar 4.20. Hasil uji coba login kosong 

 
 

4.3.2 Uji Coba Form Master Relawan 

Tujuan dari uji coba form ambulans adalah untuk memastikan fungsi pada 

form guru berjalan dengan baik. Uji coba form master Relawan dapat dilihat pada 

tabel 4.14 

Tabel 4.14 Uji Coba Form Master Relawan 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Output 

1 

Menyimpan data 

Relawan. 

ID 

Relawan,Jenis 

Relawan, 

Nama, Jenis 

Kelamin, 

Alamat, 

Telpon,tahun 

angkatan, 

Tanggal 

Lahir, status. 

Data relawan 

berhasil disimpan ke 

dalam database. 

Gambar 

4.25 

2 
Menyimpan data 

ambulans, dengan 

ID 

Relawan,Jenis 

Data ambulans tidak 

berhasil disimpan ke 

Gambar 

4.26 
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No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Output 

salah satu identitas 

kosong. 

Relawan, 

Nama, Jenis 

Kelamin, 

Alamat, 

Telpon,tahun 

angkatan, 

Tanggal 

Lahir, status. 

dalam database. 

3 

menyaring data 

relawan. 

Text pada 

kolom 

“search” 

Data Relawan Gambar 

4.27 

 

 
Gambar 4.21. Hasil uji coba simpan data relawan 
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Gambar 4.22. Hasil uji coba gagal simpan data relawan  

 

 
Gambar 4.23. Hasil uji coba menyaring data relawan 

 
4.3.3 Uji Coba Form Ambulans 

Tujuan dari uji coba form ambulans adalah untuk memastikan fungsi pada 

form guru berjalan dengan baik. Uji coba form master Relawan dapat dilihat pada 

tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 Uji Coba Form Master Ambulans 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Output 

1 

Menyimpan data 

Ambulans. 

ID Ambulans, 

Nama 

ambulans, 

nopol, jenis 

BBM, tahun, 

status. 

Data relawan 

berhasil disimpan ke 

dalam database. 

Gambar 

4.28 

2 

Menyimpan data 

ambulans, dengan 

salah satu identitas 

kosong. 

ID Ambulans, 

Nama 

ambulans, 

nopol, jenis 

BBM, tahun, 

status.. 

Data ambulans tidak 

berhasil disimpan ke 

dalam database. 

Gambar 

4.29 

3 

menyaring data 

ambulans. 

Text pada 

kolom 

“search” 

Data Relawan Gambar 

4.30 

 

 
Gambar 4.24. Hasil uji coba simpan data ambulans 
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Gambar 4.25. Hasil uji coba gagal simpan data ambulans  

 

 
Gambar 4.26. Hasil uji coba menyaring data ambulans 

 
4.3.5 Uji Coba Form Pemesanan Kegiatan 

Tujuan dari uji coba form guru adalah untuk memastikan fungsi pada form 

pemesanan berjalan dengan baik berjalan dengan baik. Uji coba form relawan 

dapat dilihat pada tabel 4.16. 
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Tabel 4.16 Uji Coba Form Master Pemesanan Kegiatan 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Output 

1 

Memasukan data 

pemesanan 

kegiatan 

Id pemesanan, 

tanggal jam, nama 

pemesan, contact 

person, alamat,jml 

ambulan, jml ksr, 

jml perawat, jml 

dokter. 

Data pemesanan 

kegiatan 

Gambar 

4.31 

2 

Memberikan 

notifikasi 

pemesanan 

kegiatan yang 

belum diproses 

Data pemesanan 

kegiatan 

Muncul notifikasi 

pemesanan 

kegiatan yang 

belum diproses 

Gambar 

4.32 

 

 
Gambar 4.27 Hasil uji coba simpan data pemesanan kegiatan 
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Gambar 4.28 Hasil uji coba notifikasi pemesanan kegiatan 

 
4.3.6 Uji Coba Form Penugasan Personil 

Tujuan dari uji coba form proses penilaian siswa adalah untuk memastikan 

fungsi form proses penugasan personil berjalan dengan baik. Uji coba form 

penugasan personil dapat dilihat pada tabel 4.17. 

Tabel 4.17 Uji Coba Form Penugasan personil 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Output 

1 

Menyimpan data 

penugasan personil 

Id pemesanan 

kegiatan 

Data penugasan 

personil disimpan 

ke dalam database. 

Gambar 

4.33 

 

 
Gambar 4.29 Hasil uji coba simpan data penugasan personil 
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4.3.7 Uji Coba Form Penugasan Ambulans 

Tujuan dari uji coba form proses penilaian siswa adalah untuk memastikan 

fungsi form proses penugasan personil berjalan dengan baik. Uji coba form 

penugasan personil dapat dilihat pada tabel 4.18. 

Tabel 4.18 Uji Coba Form Penugasan personil 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Output 

1 

Menyimpan data 

penugasan ambulans 

Id pemesanan 

kegiatan 

Data penugasan 

ambulans disimpan 

ke dalam database. 

Gambar 

4.34 

 

 
Gambar 4.30 Hasil uji coba simpan data penugasan ambulans 
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4.3.8 Uji Coba Form Penugasan kegiatan 

Tujuan dari uji coba form proses Penugasan Kegiatan adalah untuk 

memastikan fungsi form proses penugasan kegiatan berjalan dengan baik. Uji 

coba form penugasan kegiatan dapat dilihat pada tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Uji Coba Form penugasan kegiatan 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Output 

1 

Menyimpan 

data 

penugasan 

kegiatan 

Id pemesanan 

kegiatan 

No id penugasan 

kegiatan untuk mencetak 

surat tugas 

Gambar 

4.35 

 

 
Gambar 4.31 Hasil uji coba simpan data penugasan Kegiatan 
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4.3.9 Uji Coba Form Cetak surat tugas 

Tujuan dari uji coba form proses persediaan adalah untuk memastikan 

fungsi form proses persediaan berjalan dengan baik. Uji coba form persediaan 

produk dapat dilihat pada tabel 4.20. 

Tabel 4.20 Uji Coba Form Cetak surat tugas 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Output 

1 

Mengetahui daftar 

personil dan ambulans 

yang bertugas sesuai 

pemesanan kegiatan  

Id pemesanan 

kegiatan 

Daftar personil 

dan ambulans  

Gambar 

4.36 

2 

Mencetak surat tugas Id pemesanan 

kegiatan 

Surat tugas Gambar 4. 

 

 
Gambar 4.32 Hasil Uji coba menampilkan daftar penugasan personil dan 

ambulans  
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4.3.10 Uji Coba Form Penanganan Bencana 

Tujuan dari uji coba untuk proses perhitungan Rop adalah untuk 

memastikan hasil dari perhitungan Rop dengan rumus yang di masukan kedalam 

sistem berjalan dengan baik dan hasilnya benar. Uji coba perhitungan dapat dilihat 

pada tabel 4.21. 

Tabel 4.21 Uji Coba form Penanganan Bencana 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Output 

1 

Menyimpan data 

penanggulangan 

bencana 

Id kejadian, 

jenis kejadian, 

tanggal, jam, 

alamat, ksr, 

ambulan, 

driver 

Data 

penanggulangan 

berhasil disimpan 

ke dalam database 

Gambar 

4.37 

2 

Menyimpan data 

penanggulangan 

bencana dengan 

salah satu inputan 

kosong 

Id kejadian, 

jenis kejadian, 

tanggal, jam, 

alamat, ksr, 

ambulan, 

driver 

Data 

penanggulangan 

gagal disimpan ke 

dalam database 

Gambar 

4.38 

 

4.3.11 Uji Coba Cek ketersediaan ambulans 

Tujuan dari uji coba untuk proses Cek ketersediaan ambulans adalah untuk 

mengetahui daftar ambulans yang tersedia sesuai tanggal yang diinputkan. Uji 

coba Cek ketersediaan ambulans dapat dilihat pada tabel 4.22. 

 

 

 

 
 



125 
 

Tabel 4.22 Uji Coba cek ketersediaan ambulans 

No Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Output 

1 

Mengetahui daftar 

ambulans yang 

tersedia sesuai 

tanggal yang 

dimasukkan 

Tanggal Daftar ambulans 

yang tersedia 

Gambar 

4.3 

 

1.4.     Pembahasan  

Dari hasil uji coba aplikasi yang dilakukan, aplikasi pelayananan ambulans 

obat sangat membantu PMI kota Surabaya dalam menjalankan proses bisnis 

seperti: 

Dalam masalah pengecekan unit ambulans, aplikasi ini memiliki fungsi 

mengecek ketersediaan ambulans, Jadi staff bidang ambulans dapat dengan 

mudah mengetahui apakah tersedia unit ambulans apa tidak pada waktu tertentu 

Dalam melakukan pencatatan laporan aktivitas ambulans, PMI kota 

Surabaya sering mengalami kehilangan data penanggulangan bencana karena 

banyaknya transaksi dalam satu periode tertentu,. Akibatnya PMI kota Surabaya 

mengalami kesulitan saat membuat laporan rekapitulasi penanggulangan bencana 

dalam suatu periode tertentu. Data laporan rekapitulasi penanganan bencana yang 

dihasilkan tidak valid karena terjadi kehilangan data . Dengan menerapkan 

aplikasi ini data penanganan bencana sudah tersimpan didalam sistem sehingga 

Staff Bagian Penanggulangan Bencana akan lebih mudah untuk merekap laporan 

penanganan bencana. 

  

 
 



 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil implementasi Pelayanan 

Ambulans  pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surabaya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi pelayananan ambulans dapat membantu staff bidang pelayanan untuk 

mengetahui ambulans yang tersedia. 

2. Aplikasi ini dapat membantu staff bidang pelayanan untuk mempermudah 

dalam pembuatan laporan aktivitas ambulans. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan apabila ingin mengembangkan aplikasi 

pelayananan ambulans adalah sebagai berikut: 

1. .Aplikasi pelayanan ambulans pada PMI kota Surabaya dapat dikembangkan 

dengan menambahkan biaya personil dan menambahakan proses pendataan 

penanganan bencana alam 

2. Pengembangan dari Aplikasi ini diharapkan berupa web dalam dalam 

melakukan Pelayanan ambulans agar memudahkan dalam pelayanan tanpa 

harus datang langsung 
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